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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
Huruf Arab 
 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
 
Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan 
ب Ba 
 
 
B Be 
ت Ta 
 
T Te 
ث ṡa ṡ 
es (dengan titik di 
atas) 
ج Jim 
 
J Je 
ح ḥa 
 
ḥ ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha 
 
Kh ka dan ha 
د Dal 
 
D 
 
De 
ذ Żal 
 
Ż 
zet (dengan titik di 
atas) 
ر Ra 
 
R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin 
 
S Es 
ش Syin 
 
Sy es dan ye 
ص ṣad 
 
ṣ 
es (dengan titik di 
bawah) 
ض ḍad 
 
ḍ 
de (dengan titik di 
bawah) 
 
 
xi 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
B. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
ط ṭa 
 
ṭ 
te (dengan titik di 
bawah) 
ظ Ẓa 
 
Ẓ 
zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik 
غ Gain 
 
G Ge 
ف Fa 
 
F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim 
 
M Em 
ن Nun 
 
N En 
و Wau 
 
W We 
ـه Ha 
 
H Ha 
ء hamzah ' Apostrof 
ى Ya 
 
Y Ye 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fathah 
 
a a َ ا 
 kasrah 
 
i i ِا 
 
dammah 
 
u u َ ا 
 
 
xii 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلْوـَه : haula 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
ََتَاـم : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
ََلـْيِـق : qi>la 
َُتُْوـمَـي : yamu>tu 
D. Tā’ marbutah 
Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: tā’ marbutah yang hidup 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fathah dan ya 
 
ai a dan i ََْىـ 
 fathah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوـ 
 
Nama 
 
Harkat dan 
Huruf 
 Fathahdan alif 
atau yā’ 
 
َ ...اَََ...َ|ى  
 
kasrah dan yā’ 
 
ىــ ِ  
 
dammahdan 
wau 
 
وـُــ 
 
Huruf dan  
Tanda 
 ā 
ī 
ū 
Nama 
 
a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
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atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan tā’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِلاَفْطلأُاةـَضْوَر  : raudah al-atfāl 
ََلــِضَاـفـَْلُاةَـنـْيِدـَمـَْلاَُة  : al-Madīnah al-Fād}ilah 
َُةــَمـْكـِْحـَلا  : al-h}ikmah 
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ABSTRAK 
 
Nama : Ade Febrian Eka Putra 
NIM : 50100114060 
Judul : Problema Etika Dangdut Academy Indosiar 
Penelitian ini mengkaji tentang Problema Etika Komunikasi Program 
Dangdut Academy Indosiar yang mana tayangan ini sering kali kita menemukan 
ketidakpatuhan dalam segi Etika Komunikasi.. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mengarah langsung kepada 
pandangan Etika Komunikasi Konvensional / secara umum dan Etika Komunikasi 
Islam. Dalam pandangan ini memiliki karakteristik masing-masing walau sesama 
aturan namun keduanya memiliki level batas etika yang berbeda.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk perilaku atau etika dalam 
berkomunikasi ada beberapa aturan yang dianut dan program ini sama sekali tidak 
memerhatikan anjuran Etika Komunikasi baik itu secara Konvensional maupun 
secara Agama atau Islam. Secara umum maupun islam program ini jelas melanggarar 
Etika Komunikasi namun, ini menjadi hal yang tabuh dan biasa dimata pemirsa yang 
menontonnya. 
Implikasi dari penelitian menunjukkan bahwa problema Etika Komunikasi 
program Dangdut Academy Indosiar adalah sebuah fenomena yang terjadi dimana 
masyarakat atau pemirsa yang cenderung  hedonisme yang menyukai kesenangan 
yang bersifat sementara, walau nyatanya program ini adalah program yang hanya 
berfungsi sebagai Hiburan atau Entertainment sehingga apapun dilakukan program ini 
pemirsa hanya menilainya sebagai hiburan semata bukan sebagai bentuk pelanggaran 
Etika Komunikasi.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Zaman sekarang, manusia hampir tidak bisa melepaskan diri dari 
kehadiran media. Media telah masuk kedalam hampir semua aspek kehidupan 
manusia sehari-hari. Media komunikasi merupakan jantungnya komunikasi 
massa, dengan adanya media manusia bisa berkomunikasi dalam segala situasi 
dan waktu, tidak ada batasan-batasan ruang maupun waktu sehingga banyak 
sekali masyarakat yang sangat memanfaatkan kemudahan yang diberikan oleh 
media. 
Acara ajang pencarian bakat memang terbukti sangat efektif untuk 
meningkatkan rating (presentase penonton program TV dari populasi) dan jumlah 
penonton.Acara pencarian bakat ini tentu saja menarik minat khalayak luas untuk 
mendaftar dan mencoba peruntungan mereka di dunia hiburan.Apalagi ditambah 
dengan tawaran hadiah ratusan juta rupiah dan kontrak ekslusif dengan stasiun 
televisi. 
Pada akhir tahun 2013, Indosiar memunculkan program terbaru di tengah-
tengah masyarakat yang bertepatan dengan kembalinya musik dangdut di 
Indonesia yang diberi nama D’Academy Indosiar. D’Academy Indosiar adalah 
suatu ajang pencarian bakat menyanyi dangdut yang ditayangkan di Indosiar. Tim 
produksi program tersebut mengadakan audisi untuk kota besar di Indonesia dan 
tim audisi pun menyediakan bus audisi untuk kota kecil. Antusiasme audisi 
peserta sangat tinggi dan para peserta pun berharap bisa lolos dalam setiap audisi 
yang dilakukannya. Tayangan dikemas semenarik mungkin dalam seriap siaran 
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untuk mengundang minat penonton untuk hadir di dalam studio dan penonton 
yang dirumah yang tidak kalah ramainya dan mereka banyak melakukan nonton 
bareng untuk memeriahkan program tersebut. 
Melalui program acara D’Academy pula stasiun televisi Indosiar 
mempunyai tempat tersendiri di hati masyarakat mulai dari kalangan atas maupun 
kalangan menengah ke bawah.Namun program acara ini setiap tayangnya 
seringkali terdapat hal-hal yang berbau kontroversi. Mulai dari perselisihan antara 
juri dan juga host (pembawa acara) hingga melontarkan kata-kata yang tidak sama 
sekali beretika. Padahal kita ketahui program ini di tonton oleh banyak 
masyarakat, mulai dari anak-anak, remaja, hingga orang dewasa. Program acara 
ini disiarkan pada pukul 19.00-23.00 WIB, dengan durasi yang cukup lama tentu 
saja program acara ini di buat semenarik mungkin dimata dan telinga penonton, 
mulai dari host yang menghibur hingga bintang tamu yang hadir mengisi program 
acara tersebut.1 
Dalam sebuah program siaran televisi harusnya memperhatikan aturan-
aturan yang diberikan oleh Komisi Penyiaran Indonesia(KPI), bukan hanya 
menciptakan program yang menghibur tapi juga mendidik apalagi bukan hanya 
orang dewasa bahkan anak-anak juga ikut menonton tayangan tersebut. 
Pentingnya etika dapat dilihat jika seseorang berkomunikasi, kita tentu 
lebih menghargai orang yang berbicara dengan sopan ketimbang orang yang 
berbicara dengan kasar atau tidak sopan, seorang komunikan akan ragu untuk 
terbuka dengan orang yang memiliki kredibilitas yang rendah, penyampaian pesan 
yang tidak valid juga akan menyulitkan seorang komunikan dalam menangkap 
pesan maka dari itu kita perlu mengetahui etika apasaja yang perlu kita penuhi 
sebelum berkomunikasi. 
                                                             
1https://id.wikipedia.org/wiki/D%27Academy(daikses 28 februari 2019) 
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Komunikasi pada umumnya diartikan sebagai hubungan atau kegiatan 
yang ada kaitannya dengan masalah hubungan, ada pula yang mengartikan saling 
tukar-menukar pikiran dan pendapat. 
Hak ditujukan agar bisa berkomunikasi pada ruang lingkup masyarakat, 
merupakan hal yang paling utama. Jika hak itu tidak dijamin akan memberi suatu 
ruang yang luas untuk berpikir sehingga mustahil akan ada otonomi manusia. Hal 
ini tidak bisa dilepaskan dari otonomi demokrasi yang didasari pada ruang yang 
luas untuk berekspresi.Jadi, untuk menjamin otonomi demokrasi ini hanya 
mungkin apabila hak untuk berkomunikasi publik dihormati. 
Etika komunikasi merupakan bagian dari upaya untuk menjamin otonomi 
demokrasi tersebut.Etika komunikasi tidak hanya berhenti pada masalah perilaku 
aktor komunikasi (wartawan, editor, agen iklan dan pengelola rumah produksi, 
program siaran, host dan lain-lain), tetapi juga berhubungan dengan praktek 
institusi, hukum, komunitas, struktur sosial, politik dan ekonomi.Lebih dari itu, 
etika komunikasi selalu dihadapkan dengan berbagai masalah, yaitu pelanggaran 
aturan yang dibuat oleh Komisi Penyiaran Indonesia (KPI). 
Komunikasidapat diartikan dan memiliki makna yakni komunikator 
dengan komunikan memperoleh tujuan mengubah sikap, pendapat, atau penilaian 
perilaku orang lain tentang pesan yang disampaikan. Walaupun tak semua pesan 
sesuai dengan ekspektasi dan bahkan tidak jarang terdapat kesalahan dalam 
menerima pesan tersebut, maka didalam proses penyampaian dan penerimaan 
pesan diperlikanlah komunikasi yang efektif. 
Didalam hubungan seseorang dengan komunikan terjadi aktifitas atau 
proses-proses komunikasi.Namun, dalam berkomunikasi ada etika komunikasi 
yang dapat kita perhatikan dengan baik.Dengan hal ini orang dapat menilai dan 
mengartikan isi dari pesan yang diberikan dan diterima. 
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Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) menetapkan standar program siaran 
atau aturan setiap program acara yang disiarkan mulai dari batasan-batasan, 
pelanggaran, kewajiban dan pengaturan penyiaran serta sanksi berdasarkan 
pedoman perilaku penyiaran yang ditetapkan oleh KPI.Berdasarkan gambaran 
tersebut peneliti ingin mengangkat judul yakni Problema Etika Komunikasi 
Program D’Academy Indosiar. 
B. Fokus penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Agar lebih mudah dipahami penulis memfokuskan suatu masalah yang 
terjadi pada program acara D’Academy Indosiar yang mana pada program ini 
terdapat pelanggaran-pelanggaran etika komunikasi yang tidak sesuai di dalam 
kaidah etika komunikasi islam. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk mempersatukan dan menyamakan pendapat sekaligus menghindari 
kesalahpahaman maka penulis mendeskripsikan fokus penelitiannya sebagai 
berikut. 
a. Problema Etika Komunikasi adalah suatu masalah komunikasi yang muncul 
dan terjadi di lingkungan masyarakat yang menyalahi etika komunikasi, baik 
itu etika komunikasi konvensional maupun etika komunikasi islam. 
b. D’Academyadalah suatu program acara hiburan bertemakan ajang pencarian 
bakat dalam dunia tarik suara yang mana program ini mengkhususkan para 
pesertanya bernyanyi lagu ber-genre musik dangdut. 
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C. Latar Belakang Masalah 
Berdasarkan focus pada penelitian ini, maka dapat kita rumuskan masalah 
didalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pandangan etika komunikasi konvensional pada program 
D’Academy Indosiar ? 
2. Bagaimana pandangan islam tentang bentuk komunikasi antarpersonal 
program D’Academy Indosiar ? 
D. Tujuan Penulisan 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pandangan etika komunikasi konvensional pada program 
D’AcademyIndosiar. 
2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Islam tentang bentuk komunikasi 
antarpersonal program D’Academy Indosiar. 
E. Kajian Pustaka 
1. Skripsi dengan judul “Aplikasi Etika Moral Dalam Program Berita Kabar 
Petang Tv One (Studi Aplikasi Etika Moral Dengan Pendekatan Analisis 
Wacana Dalam Program Berita Kabar Petang TV ONE Edisi 8 September 
2009)”, karya R. Bayu Kharisma P dari Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. Dalam skripsinya R. Bayu Kharisma P menjelaskan bahwa dalam 
hal ini televisi fungsinya adalah pertama sebagai fungsi pendidikan (the 
educational function), yang kedua ialah sebagai fungsi hiburan.2 
2. Skripsi yang berjudul Etika Interpersonal Mahasiswa Ilmu Komunikasi 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Dalam Media Sosial Twitter (studi 
pada mahasiswa ilmu komunikasi Universitas Muslim Indonesia)”. Karya 
                                                             
2R. Bayu Kharisma P, Aplikasi Etika Moral Dalam Program Berita Kabar Petang Tv One 
(Studi Aplikasi Etika Moral Dengan Pendekatan Analisis Wacana Dalam Program Berita Kabar 
Petang TV ONE Edisi 8 September 2009), 2010, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
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Nurul Kusuma Wardhani dari Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar. Dalam skripsinya Nurul Kusuma Wardhani mengungkapkan 
bahwa ketertarikan mahasiswa Ilmu Komunikasi UMI  pada sosial media 
twitter itu sendiri pasti selalu ada motif baik itu hanya ikut trend, lebih 
mudah mendapatkan informasi ataupun mengaksesnya dan sebagainya. 
Selain itu akan selalu ada interaksi sosial pada setiap pengguna sosial media 
Twitter.3 
 
  
                                                             
3Nurul Kusuma Wardhani, Etika Interpersonal Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Dalam Media sosial Twitter ( Studi Pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi 
Universitas Muslim Indonesia), 2015, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Etika Komunikasi Konvensional (Umum) 
Dari segi etimologi, etika berasal dari bahasa Yunani “ethos” yang berarti 
watak kesusilaan atau adat,1. dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia etika 
diartikan ilmu pengetahuan tentang asas-asas akhlak (moral), 2. Dan di dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata kunci etika yang digunakan dalam fokus 
pencarian, ditemukan pengertian bahwa etika adalah ilmu yang membahas tentang 
apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan kewajiban moral (akhlak).4 
Istilah  etika  berasal  dari  kata  ethikus  (latin)  dan  dalam  bahasa 
Yunanidisebut ethicos yang berarti kebiasaan norma-norma, nilai-nilai, kaidah-
kaidahdan  ukuran-ukuran  baik  dan  buruk  tingkah  laku  manusia.  Jadi,  etika 
komunikasi adalah norma, nilai, atau ukuran tingkah laku baik  dalam kegiatan 
komunikasi  di  suatu  masyarakat. 
Etika dari segi terminologi atau istilah diungkapkan oleh para ahli, seperti 
Ahmad Amin yang mengartikan etika sebagai ilmu yang menjelaskan baik dan 
buruk, serta menjelaskan hal yang seharusnya dilakukan oleh manusia, 
menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia di dalam perbuatan mereka 
dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang seharusnya diperbuat.5 
Etika  dapat  diartikan  sebagai  moral,  masyarakat  sering  mengaitkan 
moralitas dengan adat istiadat atau kebiasaan yang baik yang berlaku dalam 
masyarakat.  Etiket  berarti  sopan  santun,  etiket  bukan  hanya  digunakan dalam  
                                                             
4Ebta Setiawan, Kamus Besar Bahasa Indonesia versi Offline v.1.1, http: 
//ebsoft.web.id.html. (diakses 8 agustus 2018) 
5Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak), (cet. III, pent. Farid Ma‟ruf, dari judul asli, alAkhlaq, 
Jakarta: Bulan Bintang, 1983), h. 3. 
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pergaulan  saja,  tetapi  juga  dapat  dijadikan  sebagai  jalan  untuk memuluskan 
hubungan dan melancarkan berbagai urusan. 
Etika  dalam  bahasa  arab  disebut  akhlak,merupakan jamak dari kata 
khuluq yang berarti adat kebiasaan, perangai, tabiat, watak, adab dan agama6. 
Istilah  etika  diartikan  sebagai  suatuperbuatan  standar  (standard  of  conduct)  
yang  memimpin  individu,  etikaadalah suatu studi mengenai perbuatan yang sah 
dan benar dan moral yang dilakukan seseorang.7 
Etika diartikan sebagai seperangkat prinsip moral  yangmemebedakan  apa 
yang benar dan apa yang salah. Etika  merupakanbidang  normatif, karena  
menentukan dan menyarankan apa yangseharusnya orang lakukan atau 
hindarkan.8 
Dalam Kamus Besar Bahasa  Indonesia  disebutkan  bahwa  etikadiartikan  
sebagai ilmu  tentang  apa  yang  baik  dan  apa  yang  buruk dan tentang  hak  dan  
kewajiban  moral  (akhlak).9 
Etika tidak memberikan ajaran, melainkan memeriksa kebiasaan-
kebiasaan, nilai-nilai, norma-norma dan pandangan-pandanganmoral secara  
kritis. Etika menuntut pertanggung jawaban dan maumenyingkapkan kerancuan.10 
Beberapa pendapat para ahli mengenai pengertian etika antara lain sebagai 
berikut: 
1. Pendapat D.P. Simorangkir Etika atau etik adalah pandangan manusia dalam  
berperilaku  menurut  ukuran  dan  nilai  yang  baik. 
                                                             
6Muhammad Alfan, Filsafat Etika Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), h. 17 
7Hamzah  Ya’kub, Etika  Islam:  Pembinaan  Akhlakul  Karimah,  (Suatu  Pengantar), 
(Bandung: CV, Diponegoro, 1993), h. 12 
8Choirul Huda, Etika Bisnis Islam, (Jakarta: Majalah Ulumul Qur’an, 1997), h. 64 
9Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 309. 
10Franz Magnis dan Suseno, Op Cit, h. 18. 
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2. Drs.  Sidi  Cjajalba  adalah  Etika  merupakan  teori  tentang  tingkah  laku 
perbuatan  manusia  dipandang  dari  segi  baik  dan  buruk  sejauh  yang  
dapat ditentukan  oleh  akal.   
3. Menurut  A.  Voemans,  Etika  dan  etik  terdapat hubungan yang erat 
dengan masalah pendidikan. 
4. Menurut Webster Dictionary, secara etimologis, etika adalah suatudisiplin 
ilmu yang menjelaskan sesuatu yang baik dan yang buruk, mana tugas atau 
kewajiban moral, tau bisa juga mengenai kumpulan prinsip atau nilai 
moral.11 
Menurut K. Bertens, etika secara umumnya sebagai berikut: 
1. Etika adalah niat, apakah perbuatan itu boleh dilakukan atau  tidak sesuai 
pertimbangan niat baik atau buruk sebagai akibatnya. 
2. Etika  adalah  nurani  (bathiniah),  bagaimana  harus  bersikap  etis  dan  
baik yang sesungguhnya timbul dari kesadaran dirinya. 
3. Etika  bersifat  absolut,  artinya  tidak  dapat  ditawar-tawar  lagi,  kalau 
perbuatan baik mendapat pujian dan yang salah harus mendapat sanksi. 
4. Etika berlakunya, tidak tergantung pada ada atau tidaknya orang lain yang 
hadir.12 
Dalam hal berkomunikasi, tentu kita sering berjumpa dengan situasi yang 
mengharuskan kita untuk memulai pembicaraan terhadap orang lain. Namun, ada 
beberapa hal yang perlu kita perhatikan dalam berkomunikasi, yakni: 
1. Lihat situasi dan lingkungan calon lawan bicara. 
Apakah dia terlihat sedang sibuk atau terburu-buru?Karena faktor ini bisa 
membuat komunikasi yang kita lakukan tidak efektif sehingga membuat kita 
                                                             
11Sofyan S Harahap. Etika Bisnis dalam perspektif islam. Cet 1; jakarta: Salemba Empat. 
2011 h. 15 
12Bertens, K. Etika (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1991) h.. 9 
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merencanakan kapan waktu yang tepat untuk berkomunikasi kembali. Karena 
nanti kita justru akan mengganggu orang itu dan membuatnya tidak nyaman. 
2. Ramah dan sopan. 
Sapa lah lawan bicara anda dengan ramah dan sopan, namun tidak 
terkesan dibuat-buat. Kita bisa mengajukan pertanyaan basa-basi untuk pembuka 
seperti apa kabar, mau kemana, dari mana, dan semacamnya. 
3. Jangan hanya bicara, dengarkan juga. 
Kebanyakan orang menafsirkan proses  komunikasi selalu berkaitan 
dengan bicara, padahal tidak hanya itu. Mendengarkan juga salah satu bagian dari 
komunikasi, dan hal ini sangat penting untuk dilakukan. Ketika kita terlalul sibuk 
bicara dan tidak memperhatikan apa yang diucapkan lawan bicara, kita seperti 
tidak menghargainya. 
4. Kontak mata dengan lawan bicara 
Dalam berkomunikasi adanya bentuk penghargaan lebih terhadap lawan 
bicara ialah menatap mata lawan bicara tersebut.hal ini akan membuat lawan 
bicara merasa dihargai dan diperhatikan jika berbicara. Apabila sulit untuk 
menatap nya langsung, bisa kita lakukan dengan menatap bagian tengah mata saja 
yang sejajar lurus dengan tulang hidung. 
5. Tempo atau Kecepatan  
Komunikasi yang baik adalah komunikasi yang berjalan natural dan tidak 
tergesa –gesa. Jika komunikasi yang kita lakukan berjalan dengan stabil 
kecepatannya maka lawan bicara kita akan mudah memahami apa yang kita 
bicarakan dengannya.  
6. Berikan Pertanyaan 
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Salah satu respon yang dapat kita berikan terhadap lawan bicara kita ialah 
dengan memberikan beberapa pertanyaan agar lawan bicara kita  bahwa apa yang 
ia sampaikan telah kita mengerti dan kita perhatikan dengan baik. 
7. Tanda baca dan gaya penulisan 
Melalui perantara media komunikasi yang dilakukan banyak yang mengandalkan 
tulisan. Dalam hal ini kita harus lebih teliti dengan gaya bahasa yang kita 
gunakan. Ketepatan penentuan gaya bicara dapat kita lihat dari situasi yang ada 
apakah marah, sedih, ataupun bahagia. Dalam penggunaan tanda baca juga dapat 
membantu kita dalam berkomunikasi dan dapat membantu komunikan kita 
memahami apa yang kita sampaikan. 
8.  Menjaga intonasi (via telepon). 
Dalam berkomunikasi kita perlu memperhatikan tinggi dan rendahnya suara yang 
kita keluarkan.Karena melalui via telepon seringkali terjadi gangguan yang 
disebabkan jaringan pada ponsel yang lemah maupun baik.Untuk itu perlu 
penyesuaian dalam berkomunikasi melalui via telepon. 
9. Menentukan tulisan . 
Berkomunikasi lewat media dapat membuat kita untuk berpikir sedikit lebih 
lamban terkait hal yang akan kita sampaikan.Pergunakan kesempatan itu untuk 
menyaring dan menentukan kalimat yang tepat. Tidak perlu terburu-buru, 
manfaatkan waktu dengan sebaik mungkin dalam hal ini menulis lebih awal agar 
dalam proses menentukan kata-kata itu bisa berjalan dengan baik dan tidak terjadi 
kesalahpahaman.13 
 
 
 
                                                             
13Haryatmoko.Etika Komunikasi(cet I. Yogyakarta;  Kanisius:2007) h. 38-40 
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B. Penggolongan Etika 
Dalam  menelaah  ukuran  baik  dan  buruk  suatu  tingkah  laku  yang  
adadalam  masyarakat  kita  bisa  melakukan  penggolongan  etika,  yakni 
1. Etika Deskriptif 
Merupakan  upaya untukmenafsirkan suatu  tindakan  atau  perilaku  
berpedoman pada aturan atau norma baik atau buruk yang berkembangdidalam 
kehidupan  bersama dengan masyarakat. Model etika ini ialah memposisikan 
kebiasaan yang sudah terjadi dalam aktifitas masyarakat sebagai poros dalam 
sebuah etika. Ucapan atau perilaku seseorang tersebut bisa kita nilai tergantung 
pada proses yang ia lakukan apakah telah sesuai atau tidak, karena masyarakat 
masing-masing memiliki persepsi yang berbeda. 
2. Etika Normatif 
Model etika ini adalah memberikan suatu pemahaman dan tindakan etis 
atau tidak, tergantung bagaimana cara untuk menyesuaikannya dengan norma-
norma dan ketentuan yang sudah ada dan telah disepakati bersama. Baik buruknya 
dapat kita lihat dalam aturan tersebut berupa tata tertib yang dipatuhi.Bagian yang 
dianggap penting  dalam studi etika adalah etika Normatif. Karena memelajari 
etika normatif muncul berbagai studi atau kasus yang berkaitan dengan masalah 
moral. Etika Normatif merupakan etika yang mengkaji tentang apa yang harus 
dirumuskan secara rasional dan bagaimana prinsip- prinsip etis dan bertanggung 
jawab dapat digunakan oleh manusia. 
Di dalam etika Normatif hal yang paling menonjol adalah munculnya 
penilaian tentang norma-norma tersebut. Penilaian tentang norma-normatersebut 
sangat menentukan sikap manusia tentang yang baik dan yang buruk. “alam 
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memelajari etika normatif, dijumpai etika yang bersifat umum dan etika yang 
bersifat khusus.14 
Dari beberapa definisi etika menurut para ahli, etika dapat berhubungan 
dengan empat hal sebagai berikut: 
1. Dari segi objek pembahasan, etika berupaya membahas perbuatan yang 
dilakukan oleh manusia. 
2. Dari segi sumber, etika berasal dari akal pikiran atau filsafat, sebagai hasil 
pemikiran maka etika tidak bersifat mutlak, absolut dan tidak universal, 
karena terbatas dan dapat berubah serta memiliki kekurangan, kelebihan dan 
sebagainya. 
3. Dari segi fungsi, etika adalah sebagai penilai, penentu dan penetap, terhadap 
suatu perbuatan yang dilakukan oleh manusia, yaitu perbuatan tersebut 
dinilai baik, buruk, mulia, terhormat, hina dan sebagainya. 
4. Dari segi sifat, etika bersifat relatif karena dapat berubah-ubah sesuai 
dengan tuntutan waktu15 
Abdullah dalam bukunya yang berjudul pengantar studi etika mengatakan 
bahwa secara umum, ruang lingkup etika meliputi: 
1. Meliputi sejarah tentang tingkah laku manusia. 
2. Membahas cara menghukum dan menilai baik buruknya suatu tindakan. 
3. Menyelidiki faktor yang mempengaruhi tingkah laku manusia. 
4. Untuk menerangkan mana yang baik dan mana yang buruk. 
5. Untuk meningkatkan budi pekerti. 
6. Untuk menegaskan arti dan tujuan hidup sebenarnya.16 
                                                             
14Keraf, A. Sonny. Etika Bisnis Membangun Citra Bisnis Sebagai Profesi Luhur. 
(Yogyakarta:Kanisius, 1991) h. 23  
15Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf…, h. 89. 
16Abdullah. Pengantar studi Etika. Jakarta. Rajawali Pers. 2006.  h. 12 
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Riady menjelaskan bahwa etika dalam bahasa latin diartikan sebagai 
moralis yang berasal dari kata Mores dengan makna adat istiadat yang realistis 
bukan teoritis.17 
Menurut Everett M. Rogers komunikasi adalah suatu proses dimana dua 
orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu 
sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pengertian yang mendalam.18 
Carl I. Hovland berpendapat bahwa komunikasi merupakan suatu 
proses,”communication is the process by which an individual (communicator) 
transmit stimuly (usualy verbal symbol) to modify the behaviour the other 
individual.19 
C. Jenis - Jenis Etika 
Etika dapat ditinjau dari beberapa pandangan.Dalam sejarah lazimnya 
pandangan ini dilihat dari segi filosofis yang melahirkan etika filosofis, ditinjau 
dari segi teologis yang melabirkan etika teologis dan ditinjau dari pandangan 
sosiologis yang melahirkan etika sosiologis 
1. Etika Filosofis 
Etika filosofis adalah etika yang dipandang dari sudut filsafat. Kata 
filosofis sendiri berasal dari kata “philosophis” yang asalnya dari bahasa yunani 
yakni:”philos” yang berarti cinta dan “Sophia” yang berarti kebenaran atau 
kebijaksanaan. Etika filosofis adalah etika yang menguraikan pokok-pokok etika 
atau moral menurut pandangan filsafat.Dalam fiolsafat yang diuraikan terbatas 
pada baik buruk, masalah hak dan kewajiban, masalah nilai-nilai moral yang 
                                                             
17Riady. Filsafat kuno dan manajemen modern. Bandung.  BIP Gramedia2008.  H. 4. 
18Hafied Cangara.. Pengantar ilmu komunikasi.  Jakarta . Rajawali pers.2008 h.. 20 
19Kismayanti el karimah, Uud Wahyudin. Filsafat dan etika komunikasi.Bandung.  Widya 
Pajajaran. 2010.H. 27-28. 
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mendasar.Disini ditinjau hubungan antara moral dan kemanusiaan secara 
mendalam dengan menggunakan rasio sebagai dasar untuk menganalisa. 
2. Etika Teologis 
Etika teologis adalah etika yang mengajarkan hal-hal yang baik dan buruk 
berdasarkan ajaran-ajaran agama. Etika ini memandang semua perbuatan moral 
sebagai: 
a) Perbuatan-perbuatan yang mewujudkan kehendak tuhan atau sesuai dengan 
kehendak Tuhan. 
b) Perbuatan-perbuatan sebagai perwujudan cinta kasih kepada tuhan. 
c) Perbuatan-perbuatan sebagai penyerahan diri kepada tuhan.  
Orang beragama mempunyai keyakinan bahwa tidak mungkin moral itu 
dibangun tanpa agama atau tanpa menjalankan ajaran-ajaran tuhan dalam 
kehidupan sehari-hari.sumber dari pengetahuan dan kebenaran etika ini adalah 
kitab suci. 
3. Etika Sosiologis 
Etika sosiologis berbeda dengan dua etika sebelumnya.Etika ini menitik 
beratkan pada keselamatan ataupun kesejahteraan hidup bermasyarakat.Etika 
sosiologis memandang etika sebagai alat mencapai keamanan, keselamatan dan 
kesejahteraan hidup bermasyarakat.Jadi etika sosiologis lebih menyibukkan diri 
dengan pembicaraan tentang bagaimana seharusnya seseorang menjalankan 
hidupnya dalam hubungannya dengan masyarakat.20 
  
                                                             
20K. Bertens Etika (cet. 1; Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 1993). H. 13-14.. 
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D. Etika Komunikasi Islam 
Sebelum  penulis  membahas  tentang  etika  komunikasi Islam, hendaknya  
perlu  diketahui  terlebih  dahulu  pengertian dari  komunikasi  Islam  itu  sendiri.   
Menurut  A.  Muis  dalam bukunya  Komunikasi  Islami menjelaskan bahwa 
segala macam komunikasi Islam itu sebenarnya tidak berbeda dengan komunikasi 
secara umum baik itu dalam hal model, proses hingga efek yang terjadi,akan 
tetapi yang membedakannya ialah landasan berpikirnya(filosofis). 
 Landasan  filosofis  komunikasi  Islam  adalahAlquran  dan  Hadist  Nabi. 
sehingga  komunikasi  Islam  adalah  segala bentuk penyampaian informasi  antar  
manusia  yang didasari oleh ayat yang terkandung dalam Alquran dan Hadist. 
Komunikasi secara umum mengutamakan etika, tetapi teguran atas 
pelanggaran yang dilakukan hanya bersifat duniawi. Hal ini dikarenakan aturan 
yang kita langgar ialah tata tertib yang telah kita sepakati sebelumnya. Berbeda 
dengan komunikasi Islam, pelanggaran yang kita lakukan akan mendapat kan 
sanksi didunia maupun di akhirat. Komunikasi umum (non-Islam) memang 
mementingkan etika, tetapi  sanksi  atas  pelanggaran  komunikator  terhadap  
etika komunikasi  hanya  berlaku  di  dunia.  Sedangkan  sanksi  atas pelanggaran  
terhadap  etika  komunikasi  Islam  berlaku  sampai akhirat. Ada sanksi yang akan 
kita peroleh dialam kubur dan dialam barzah. Dan dalam Alquran dan Hadist 
dipercaya bahwa aka nada hukuman yang begitu pedih yang menanti di 
akhirat(neraka).21 
Dalam dunia islam kita mengenal Imam Al-Ghazali yang merupakan 
tokoh yang memainkan peranan penting dalam memadukan sufisme dengan 
syariah, yang tidak dipungkiri bahwa ini adalah bagian dari efek atas 
                                                             
21A.  Muis,  Komunikasi  Islami,  (Bandung:  PT  Remaja  Rosdakarya, 2001), h. 34-35. 
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ketertarikannya terhadap sufisme sejak masih belia. Ia juga tercatat sebagai sufi 
pertama yang menyajikan deskripsi sufisme formal dalam karya karyanya.22 
Al-Ghazali membangun gagasan tentang etika melalui hubungan 
paradigma wahyu dengan tindakan moral, stressing bahwa kebahagiaan adalah 
pemberian dan anugerah tuhan (Allah swt..). Keutamaan merupakan pertolongan 
tuhan yang niscaya sifatnya terhadap jiwa. Tidak ada keutamaan lain yang dapat 
dicapai tanpa pertolongan tuhan, usaha mandiri akan sia-sia dan bahkan dapat 
membawa kepada sesuatu yang salah dan dosa.23 
Adapun  menurut  Tata  Taufik  dalam  bukunya  Etika Komunikasi Islam 
mengungkapkan bahwa dakwah merupakan komunikasi  Islam  dimana  dakwah  
dan  komunikasi  sebagai suatu  teknik,  serta  dakwah  Islamiah  sebagai  
tindakan  amar ma’ruf  nahi  munkar  serta  penyampaian  pesan  risalah 
Islamiah.24 
Bentuk-bentuk  etika  komunikasi  Islam tersebut seperti halnya:25 
a. Qawlan Sadidan (perkataan yang benar) 
Kata qawlan sadidan disebut dua kali dalam Alquran. Pertama, Allah 
menyuruh manusia menyampaikan qawlan sadidan  dalam urusan anak yatim dan 
keturunan, terdapat dalam Firman Allah QS. An-Nisaa: 9 
                    
     
                                                             
22Dida Darul Ulum. Filsafat Etika antara Ibn Miskawih dan Alghazali dalam Barsihannor 
Etika Islam (Cet. 1; Makassar: Alauddin University Press. 2012). H. 236 
23K. Bertens Etika (cet. 1; Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 1993). H. 13. 
24Tata Taufik, Etika Komunikasi Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), h.. 211-221. 
25Jalaluddin  Rakhmat,  Islam  Aktual:  Refleksi  Seorang  Cendekiawan Muslim, 
(Bandung: Mizan, 1994), h.. 76-87. 
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Terjemahnya: 
“Dan  hendaklah  takut  (kepada  Allah) orangorang  yang  mereka  
sekiranya  meninggalkan keturunan  yang  lemah  di  belakang  mereka 
yang  mereka  khawatir  terhadap (kesejahterahan)nya.  Oleh  sebab  itu, 
hendaklah  mereka  bertakwa  kepada  Allah dan hendaklah mereka 
berbicara dengan tutur kata yang benar”.26 
 
 
b. Qawlan Baligha (efektif, tepat sasaran) 
Kata “baligh” berasal dari bahasa arab yang berarti sampai,berbicara 
tentang target atau mewujudkan tujuan. Jika dihubungkan dengan  qawlan 
(ucapan  atau  komunikasi),  “baligh”  mempunyai arti yakni fasih, mempunyai 
makna jelas,  terang,  tepat  mengeluarkan apa yang diinginkan. Jadi, visiQawlan 
Baligha bisa diartikan sebagai  visi atau tujuan komunikasi yang efektif. Makna 
khusus,kata atau ungkapanQawlan Baligha  dapat Kita lihat dalam QS. An-Nisa’ 
ayat 63. 
                 
     
 
Terjemahnya: 
“Mereka  itu  adalah  orang-orang  yang  (sesungguhnya)  Allah  
mengetahui apa yang ada di dalam hatinya. Karena itu berpalinglah kamu  
dari  mereka,  dan  berilah mereka  nasihat,  dan  katakanlah  kepada 
mereka perkataan yang membekas pada jiwanya.”27 
c. Qawlan Karima (perkataan yang mulia) 
Ucapan Qawlan Karima adalah sebuah ucapan yang berarti memuliakan, 
diikuti dengan bentuk penghormatan dan menghargai sebuah perkataan, 
memanjakan telinga atas pendengaran lembut serta bertata krama yang baik. Jika 
                                                             
26Departemen  Agama  RI, Al Qur’an dan terjemah,  (Bandung: Syaamil Quran, 2009), h.. 
78. 
27Departemen  Agama  RI,  al  Qur’an  dan  Terjemah,  (Bandung: Syaamil Quran, 2009), 
h.. 88. 
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ditelaah lebih dalam,  komunikasi dakwah  dengan  mengaplikasikan aspek   
Qawlan Karima  bertujuan mengutamakan target pembicara dengan lawan bicara 
dengan melihat dari segi usia yang lebih tua. Sehingga, usaha  yang  dilakukan  
mengutamakan menggunakan pendekatan yang bersifat pada perilaku yang sopan 
dan santun. Yang berarti, sebagai bentuk penghargaan dan penghormatan yang 
mengupayakan tidak bersikap sombong dengan retorika yang tinggi.Sehubungan 
dengan hal itu,  penjelasan  Qawlan Karima ini terdapat dalam QS. Al-Isra ayat 23 
                          
                     
 
Terjemahnya: 
“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya 
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah 
kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu 
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang 
mulia.”28. 
 
d. Qawlan Ma’rufan (perkataan yang sesuai, layak) 
Penjelasan Qawlan Ma’rufan, berasal dari kata Al Urf yang berarti tradisi. 
Jika dihubungkan dengan makna Qawlan, menjadi tradisi yang baik dalam hal 
berkomunikasi, jika ditelaah lebih dalam ungkapan ini berarti layak. sedangkan  
“baik” dapat diartikan menjadi sebuah kata yang “sopan”. Ungkapan Qawlan  
Ma’rufan  terdapat  dalam  QS.  An-Nisa ayat 8 
                                                             
28Departemen  Agama  RI,  al  Qur’an  dan  Terjemah,  (Bandung: Syaamil Quran, 2009), 
h.. 284 
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                      
      
Terjemahnya: 
“Dan  apabila  sewaktu  pembagian  itu  hadir beberapa  kerabat,  anak-
anak  yatim  dan orang-orang  miskin,  maka  berilah  mereka dari  harta  
itu  (sekedarnya)  dan  ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik”29 
e. Qawlan Layyina (lemah lembut) 
Qawlan Layyina berarti pembicaraan yang lemahlembut,  dengan  suara  
yang  enak  didengar,  dan  penuh keramahan,  sehingga  dapat  menyentuh  hati  
maksudnya tidak  mengeraskan  suara,  seperti  membentak, meninggikan  suara.  
Siapapun  tidak  suka  bila  berbicara dengan orang-orang yang kasar. Rasulullah 
selalu bertutur kata dengan lemah lembut, hingga setiap kata yang beliau ucapkan  
sangat  menyentuh  hati  siapapun  yang  mendengarnya. Perilaku  untuk  berlaku  
lemah  lembut  tersebut tergambar dalam QS. Tho-ha ayat 44 
               
Terjemahnya: 
“Maka berbicaralah kamu berdua  kepadanya (Fir’aun) dengan kata-kata  
yang lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut.”30 
f. Qawlan Maisura (mudah diterima) 
Dalam  Alquran  terdapat  istilahQawlan Maisura yang menjadi salah satu 
tujuan hidup untukmelakukan aktifitas atau proses komunikasi dengan  
menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan menenangkan hati, tidak 
                                                             
29Departemen  Agama  RI,  al  Qur’an  dan  Terjemah,  (Bandung: Syaamil Quran, 2009), 
h.. 78. 
30Departemen  Agama  RI,  al  Qur’an  dan  Terjemah,  (Bandung: Syaamil Quran, 2009), 
h.. 314. 
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menciptakan pemikiran(dugaan atau pendapat).31Perkataan Qawlan Maisura 
terekam pada QS. Al-Isra ayat 28 
               
 
Terjemahnya: 
“Dan  jika  engkau  berpaling  dari  mereka untuk  memperoleh  rahmat  
dari  Tuhanmu yang  engkau  harapkan,  maka  katakanlah kepada  mereka  
ucapan  yang  lemah lembut.32  
 
E. Pengertian Program 
 Secara umum program merupakan kumpulan intruksi atau kode bahasa 
yang hanya dimengerti oleh komputer.Intruksi tersebut berfungsi untuk mengatur 
pekerjaan yang akan dilakukan oleh computer untuk mendapatkan hasil atau 
output dengan maksud memudahkan untuk penggunanya.  
Karena dengan ditulisnya sebuah program adalah untuk memudahkan 
dalma suatu proses untuk menghasilkan output yang diinginkan oleh pembuat 
program dan penggunanya. Orang yang membuat program disebut dengan 
pemograman atau programmer.33 
Menurut para ahli definisi program itu sangat beragam dan dapat kita lihat 
pendapat mereka masing masing: 
1. Menurut Binanto, pemograman dapat diartikan dalam beberapa hal, sebagai 
berikut: 
a) Mendeskripsikan intruksi intruksi tersendiri yang biasanya disebut sebagai 
Source Code yang dibuat oleh programmer. 
                                                             
31Djamarah,  Syaiful  Bahri,  Pola  Komunikasi  Keluarga  Orang  Tua dan Anak dalam 
Keluarga, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h.. 110. 
32Departemen  Agama  RI,  al  Qur’an  dan  Terjemah,  (Bandung: Syaamil Quran, 2009), 
h.. 285. 
33Iwan Binanto, Multimedia Digital-Dasar Teori dan Pengembangannya, (Jakarta: Andi 
Publisher2009)h. 1-2 
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b) Mendeskripsikan suatu keseluruhan bagian dari software yang executable. 
c) Program merupakan himpunan atau kumpulan intruksi tertulis yang dibuat oleh 
programmer atau suatu bagian executable dari suatu software. 
d) Pemograman berarti membuat program computer. 
e) Pemograman merupakan suatu kumpulan urutan perintah ke computer untuk 
mengerjakan sesuatu. Perintah printah ini membutuhkan suatu bahasa 
tersendiri yang dapat dimengerti oleh computer.34 
1. Yulikuspartono 
Menurutnya program merupakan sederetan intruksi atau statement dalam 
bahasa yang dimengerti oleh komputer yang bersangkutan.35 
2. Sugiono 
Menurutnya program merupakan suatu rangkaian intruksi intruksi dalam 
bahasa computer yang disusun secara logis dan sistematis.36 
F. Pengertian Komunikasi 
Kata atau istilah komunikasi dari bahasa 
Inggris“communication”,secaraetimologis atau menurut asal katanya adalahdari 
bahasa  latin communicatus dan perkataan ini bersumber pada kata  communis.  
Dalam  kata  communis  ini memiliki makna, berbagi-bagi  atau menjadi  milik  
bersama  yaitu  suatu  usaha  yang memiliki tujuan untuk kebersamaan atau 
kesamaan makna. 
Istilah komunikasi dalam bahasa Inggris yaitucommunication, berasal dari  
kata Latin communicatio dan bersumber dari kata communis yang berarti sama, 
                                                             
34Iwan Binanto, Multimedia Digital-Dasar Teori danPengembangannya, (Jakarta: Andi 
Publisher2009)h. 1-2  
35Yulikuspartono, Pengantar Logika & Algoritma , (Jakarta: Kencana. 2009) h. 29 
36Sugiono,  Memahami Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Alfabeta 2005) h. 21 
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sama disini maksudnya adalah  sama makna. Carl I. Hovland mendefinisikan 
komunikasi sebagai berikut: 
“The process by which an individual (the communicator) transmits stimuli 
(usually  verbal  symbols)  to  modify  the  behavior  of  other  individuals 
(communicatees).”  (Proses  dimana  seseorang  (komunikator) menyampaikan  
perangsang  (biasanya  lambang  bahasa)  untuk  mengubah perilaku orang lain 
(komunikan).37 
Proses komunikasi yang baikadalah proses komunikasi yang menciptakan 
pengaruh khusus selaras dengan visi yang diinginkan oleh seseorang.Efek yang 
muncul pada proses komunikasi diklasifikasikan pada: 
1. Efek Kognitif, yakni jika ada suatu pembaharuan pada apa yang dipahami, 
dimengerti oleh lawan bicara atau yang terkait dengan pemikiran. Sehingga, 
informasi yang disampaikan dikhususkan untuk pemikiran dalam hal 
berkomunikasi. 
2. Efek Afektif, yakni jika ada suatu pembaharuan kepada apa yang dirasakan 
dengan hati. Jadi, visi dari seorang komunikator tidak hanya 
memberitahukan atau mengerti tapi juga menyentuh perasaan. 
3. Efek konatif, yakni sikap yang konkrit yang meliputi tindakan, aktifitas 
yang menjadi kebiasaan sehingga dapat diartikan sebagai niat baik untuk 
berprilaku tertentu yang berarti kita membuat suatu gagasan dan aktifitas 
yang bersifat jasmani (fisik). 
Dari pendapat-pendapat tersebut diatas maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa komunikasi  adalah  proses  interaksi  atau  hubungan  saling  pengertian  
satu  sama lain antara sesama manusia baik langsung maupun tidak langsung. 
 
                                                             
37Efendy  uchjana, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek,( Bandung: 2002)h. 49 
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G. Tujuan Komunikasi 
Secara umum tujuan komunikasi adalah mengharapkan adanya  umpan 
balik (feedback)  yang  diberikan  oleh  lawan  bicara  kita,  serta  semua  pesan  
yang  kita sampaikan  dapat  diterima  oleh  lawan  bicara  kita  dan  adanya  efek  
yang  terjadi setelah melakukan komunikasi tersebut. 
Menurut Onong Uchjana Effendy adapun beberapa tujuan komunikasi 
adalah sebagai berikut 38: 
1. Supaya  gagasan  kita  dapat  diterima  oleh  orang  lain  dengan  pendekatan 
yang persuasif bukan memaksakan kehendak. 
2. Memahami  orang  lain,  kita  sebagai  pejabat  atau  pimpinan  harus 
3. mengetahui  benar  aspirasi  masyarakat  tentang  apa  yang  diinginkannya, 
jangan  mereka  menginginkan  arah  ke  Barat  tapi  kita  memberi  jalur  ke 
Timur. 
4. Menggerakkan  orang  lain  untuk  melakukan  sesuatu,  menggerakkan 
5. sesuatu  itu  dapat  bermacam-macam  mungkin  berupa  kegiatan  
yangdimaksudkan ini adalah kegiatan yang banyak mendorong, namun  
yang penting harus diingat adalah bagaimana cara yang terbaik 
melakukannya. 
6. Supaya yang kita sampaikan itu dapat dimengerti sebagai pejabat ataupun 
komunikator kita harus menjelaskan kepada komunikan  (penerima) atau 
bawahan  dengan sebaik-baiknya  dan  tuntas  sehingga  mereka dapat 
mengikuti apa yang kita maksudkan.Jadi dapat  dikatakan bahwa tujuan 
komunikasi itu adalah mengharapkan pengertian, dukungan, gagasan dan 
tindakan. Serta tujuan  utamanya adalah agar semua pesan yang kita 
sampaikan dapat dimengerti dan diterima oleh komunikan. 
                                                             
38Onong Uchyana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: Rosdakarya, 
2009) h. 18. 
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H. Teori Penelitian 
1. Teori Behavior 
Behaviorisme  dari  kata  behave  yang  berarti  berperilaku  dan  isme 
berarti aliran.  Behavorisme merupakan pendekatan dalam psikologi yang 
didasarkan atas proposisi  (gagasan awal) bahwa perilaku dapat dipelajari dan 
dijelaskan secara  ilmiah.  Dalam  melakukan  penelitian,  behavioris  tidak   
memelajari keadaan mental. Teori behavioristik disebut teori stimulus-respon 
karena teori ini  memiliki  dasar  pandangan  bahwa  perilaku  itu  termasuk  
perilaku  bahasa bermula  dengan  adanya  stimulus   (rangsangan,  aksi)  yang  
segera menimbulkan respon (reaksi, gerak balas).39 
Fokus  behaviorisme  adalah  respon terhadap  berbagai  tipe stimulus. 
(gagasan awal) bahwa perilaku dapat dipelajari dan dijelaskan secara ilmiah. 
Behaviorisme  adalah  sebuah  aliran  dalam  psikologi  yang  
diperkenalkan oleh  John  B.Watson  (1878  –  1958),  seorang  ahli  psikologi  
berkebangsaan Amerika.  Di  Amerika  Serikat,  Witson  dikenal  sebagi  Bapak  
Behaviorisme karena  prinsip-prinsip  pembelajaran  barunya  berdasarkan  teori  
Stimulus –Respons Bond. 
Aliran  ini  menyatakan  bahwa  ada  tiga  asumsi  dasar  tentang manusia, 
yakni:40 
a. perilaku manusia danggap sebagai mesin yang selalu berhubungan satu  
b. sama lainnya. 
c. manusia pada dasarnya  bersifat hedonistis (selalu mencari kesenangan  
d. dan menghindari kerugian). 
e. manusia pada  dasarnya  seperti  robot,  lingkungan  lah  yang  mengatur dan 
mengendalikannya. Di sini masyarakat ingin  memperoleh status quo.    
                                                             
39Abdul Chaer. Psikolinguistik Kajian teoritik. (Jakarta : Rineka Cipta, 2009) h. 84 
40Abdul Chaer. Psikolinguistik Kajian teoritik. (Jakarta : Rineka Cipta, 2009) h. 86 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis  penelitian Kualitatif, yang dimaksud 
dengan penelitian kualitatif  adalah penelitian yang tidak mengadakan  
perhitungan atau juga dengan  penemuan-penemuan  yang  tidak  dapat  dicapai  
atau  diperoleh  dengan menggunakan  prosedur-prosedur  statistik  atau  dengan  
cara-cara  lain  dari kuantifikasi41. 
Menurut Sukmadinata dasar penelitian kualitatif adalah konstruktivisme 
yang berasumsi  bahwa  kenyataan  itu  berdimensi  jamak,  interaktif  dan  suatu  
pertukaran pengalaman  sosial  yang  diinterpretasikan  oleh  setiap  individu. 
Peneliti  kualitatifpercaya  bahwa  kebenaran  adalah  dinamis  dan  dapat  
ditemukan  hanya  melalui penelaahan terhadap orang-orang melalui interaksinya 
dengan situasi sosial mereka. 
Penelitian  kualitatif  mengkaji  perspektif  partisipan  dengan  strategi-
strategi yang bersifat interaktif dan fleksibel.  Penelitian kualitatif ditujukan untuk 
memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut pandang partisipan.Dengan 
demikian arti atau pengertian  penelitian  kualitatif  tersebut  adalah  penelitian  
yang  digunakan  untuk meneliti pada kondisi objek alamiah dimana peneliti 
merupakan instrumen kunci.42 
Dalam  penelitian  kualitatif,  karena  permasalahan  yang  dibawa  oleh  
peneliti bersifat sementara, maka teori yang digunakan dalam penyusunan 
proposal penelitian juga  masih  bersifat  sementara,  dan  akan  berkem bang  
                                                             
41Jalalludin  Rakhmat,  Metode  Penelitian  Komunikasi,  PT.  Remaja  Rosdakarya,  
Bandung, 2004, hal. 24 
42Hariyanto,”Metode Penelitian Kualitatif”,http://belajarpsikologi.com/2012/05/metode-
penelitian-kualitatif. html (diakses 18 Agustus 2018). 
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setelah  peneliti  memasukilapangan atau konteks sosial. Dalam kaitannya dengan 
teori, kalau dalam penelitian kuantitatif  itu  bersifat  menguji  hipotesis  atau  
teori,  sedangkan  dalam  penelitian kualitatif bersifat menemukan teori.43 
 
B. Sumber Data 
1. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Program Acara D’Academy 
Indosiar. 
2. Sumber data Sekunder dalam penelitia ini adalah didapatkan melalui 
pendapat dan artikel yang mendukung penelitian. 
 
C. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan  data  merupakan  hal  yang  penting  dalam  suatu  
penelitian, metode  pengumpulan  data  di  tentukan  pula  oleh  masalah  
penelitian  yang  ingin  di pecahkan,  pengumuman  data  merupakan  salah  satu  
faktor  penting  yang  harus  di perhatikan oleh seorang peneliti. 
1. Metode Observasi 
Observasi  adalah  pengamatan  dan  pencatatan  yang  sistematis  terhadap  
apa gejalah-gejalah yang diteliti. Observasi menjadi salah satu  teknik 
pengumpulan data apabila  sesuai  dengan  tujuan  penelitian,  direncanakan  dan  
dicatat  secara  sistematis dapat dikontrol keandalan (reabilitas) dan kesahihannya 
(validitasnya).44 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan  metode  pengumpulan  data  untuk  mendapatkan 
keterangan  lisan  melalui  tanya  jawab  dan  berhadapan langsung  dengan  orang  
yang yang dapat memberikan keterangan. Keuntungan dengan teknik wawancara 
                                                             
43Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitaf, Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2011). 
h. 213 
44Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Cet. I; Jakarta: 
PT. Bumi Aksara, 2008), h. 52. 
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ini adalah peneliti  dapat  menangkap  suasana  batin  responden,  seperti  gelisah,  
takut,  senang, sedih  atau  jawaban  yang  tidak  wajar,  bahan  jawaban  bohong  
pun  dapat  segera terdeteksi.45 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 
analisis terhadap  dokumen-dokumen  yang  berisi  data  yang  menunjang  
analisis  dalam penelitian.  Keuntungan  menggunakan  dokumentasi  adalah  
biasanya  relatif  murah, waktu dan tenaga lebih efisien, sedangkan kelemahannya 
ialah data yang diambil dari dokumen cenderung sudah lama dan kalau data yang 
salah cetak, maka peneliti ikut salah pula mengambil datanya.46 
 
D. Objek dan Lokasi Penelitian 
Objek dan lokasi penelitian ini adalah satsiun TV Indosiar khususnya pada 
program D’Academy yang mana sering kali melakukan hal hal kontroversial juga 
dengan membuat pernyataan. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data Sesuai  
dengan  sifat  Lingkaran  Hermeneutik  yang  bekerja  intuitif  atau  secara 
psikologis, maka secara garis besar penulis menyederhanakan proses pemahaman 
tersebut menjadi pemahaman keseluruhan  yang didapatkan dari hasil dan 
pemahaman bagian yang didapat dengan memfokuskan diri pada identifikasi 
satuan analisis data  yang sesuai dengan inti permasalahan.  
                                                             
45Kamaluddin Tajibu, Metode Penelitian Komunikasi, (Cet. I; Alauddin press 2013), 
h.190 
46Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, h. 69.  
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Adapun  penggunaan  tahapan  analisis  data  adalah  dengan  
meninjau  kembali beberapa  penelitian  terdahulu  tentang  film  yang  
menggunakan  metode hermeneutik sebagai proses interpretasi. Secara 
konkret, analisis data pada program acara ini dengan beberapa tahap sebagai 
berikut: 
1. Menonton dan Membaca(Meneliti program Acara)Suatu makna dalam teks 
dapat timbul  ketika  makna  tersebut  diteliti. Melalui proses pengulangan 
maka penafsir akan semakin memahami konteks skenario yang didapat 
sehingga memperoleh tahap pemahaman awal. Hal ini pula yang  
dinyatakan  oleh  Jaques  Derrida  bahwa teori interpretasi pada dasarnya 
adalah teori membaca, yang pada akhirnya juga merupakan teori tentang 
skenario. Pemahaman  seseorang tergantung pada bagaimana ia membaca 
teks.47 
2. Memahami maksud dan tujuan program acara ini. Dengan menerima 
pandangan dari orang lain yang terkait dengan etika komunikasi 
konvensional maupun etika komunikasi islam. 
3. Mendaftar  wacana-wacana  yang  sudah  teridentifikasi  dalam  film  sesuai 
dengan  fokus  permasalahan  berdasarkan  poin 2 dan 3 secara konkrit. 
4. Menyusun kesimpulan. 
  
                                                             
47Sumaryono. E,  Dasar-dasar logika,( jakarta.kanisius. 1999). H. 133 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Program D’Academy Indosiar 
Program D’Academy Indosiar adalah salah satu program yang di 
tayangkan di studio 5 stasiun tv Indosiar yang mana program ini menjadi program 
andalannya. D’Academy ditayangkan pada waktu prime time yakni waktu yang 
paling tepat untuk menonton tv karena termasuk waktu berkumpul  dan rehat. 
1. Sejarah program D’Academy Indosiar. 
Program ini pertama kali dimulai tanggal 3 februari 2014 dan berakhir 30 
mei 2014. Program ini dibuat oleh Crew Indosiar dan dilaksanakan oleh beberapa 
crew yang terbagi menjadi tim Produksi Indosiar(2014-2016) dan Indonesia 
Entertainment Production(2017). Program D’Academy dimulai dengan beberapa 
tahapan yakni Audisi, Konser Nominasi, Konser Wildcard, Konser final dan 
Grand Final. 48 
Proses audisi dilaksanakan di seluruh daerah yang ada di Indonesia, audisi 
dilaksanakan 1 sampai dengan 2 hari di lokasi yang telah ditentukan oleh pihak 
indosiar yang mana jauh sebelum audisi dilaksanakan, Indosiar telah 
menginformasikan dan mempublikasikannya melalui iklan Tv. 
Selanjutnya adalah konser nominasi, yang mana peserta yang lolos audisi 
dan mewakili daerahnya akan dipertandingkan kembali dengan masing-masing 
perwakilan pada setiap daerah. Disini akan dipilih dengan melihat poling sms 
tertinggi maka ialah yang lolos ke tahap selanjutnya. 
Konser WildCard, pada saat konser nominasi peserta yang meraih poling 
sms rendah maka dipastikan untuk tidak dapat melanjutkan kompetisi. Namun, 
                                                             
48https://id.wikipedia.org/wiki/D%27Academy (diakses 17 februari 2019) 
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ada salah satu peserta yang beruntung mendapatkan Wildcard untuk diberikan 
kesempatan agar bisa lolos ketahap selanjutnya. Tapi sebelumnya ia akan 
dipertandingkan dengan masing-masing peserta yang mendapatkan WildCard. 
Konser final, disini peserta tinggal 3 orang saja yang mana akan 
bertanding untuk lolos ke babak Grand Final. Dibabak ini masing masing peserta 
tidak hanya membawakan satu buah lagu saja namun, beberapa lagu tantangan 
dari komentator ataupun mentor. 
Konser Grand Final, dibabak ini peserta tinggal memperebutkan juara 
pertama dan kedua peserta akan menyanyikan beberapa lagu tantangan dari dewan 
juri dan akan diberi kesempatan bernyanyi dengan idola mereka. 
Pada  saat ini musim pertama dari program pemenang pada musim 
pertama ini adalah lesty Andriani(cianjur) ditempat kedua Nur Aty(selayar) dan 
juara ketiga adalah Edfrans Angga. 
Musim kedua d”Academy Indosiar tayang mulai 2 februari 2015 dan 
selesai pada 12 juni 2015 pada musim ini pemenang pertama ialah Evi Anggraini, 
kedua Danang Pradana Dieva dan juara ketiga Irwan krisdiyanto. 
Musim ketiga D’Academy tayang mulai tangal 24 januari 2016 dan selesai 
pada 27 mei 2016. Pada musim ini pemenang pertama adalah Muhammad Irsyad 
Basir, kedua Weni Wahyuni dan ketga adalah Irsya Cendekiawan. 
Musim keempat D’Academy tayang mulai tanggal 16 januari 2017 dan 
selesai pada 19 mei 2017. Pada musim ini juara pertama adalah Fildan Rahayu, 
kedua Putri Isnari dan Aulia. 
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2. Tujuan program D’AcademyIndosiar 
Tujuan program ialah menciptakan generasi muda insan dangdut yang 
berkualitas dan berkarakter kuat yang bisa menjadi contoh bagi para generasi 
muda bahwa setiap karya yang diciptakan dengan kualitas yang baik maka orang 
akan mengapresiasinya dengan baik juga. 
B. Struktur  Program D’Academy Indosiar 
Untuk memudahkan pembaca maka peneliti membuat tabel ringkas profil 
dan informasi seperti berikut: 
1. Genre 
 
2. Ide Kreatif 
3. Host 
 
 
 
 
4. Komentator 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Reality 
2. Kompetisi Menyanyi 
3. Crew Indosiar. 
4. Ramzi. 
5. Irfan Hakim. 
6. Gilang Dirga. 
7. Rina Nose. 
8. Andhika Pratama 
9. Inul Daratista. 
10. Iis Dahlia. 
11. Rita Sugiarto. 
12. Beniqno. 
13. Iyet Bustami. 
14. Hety Koesendang 
15. Dewi Persik 
16. Saiful Jamil. 
17. Ivan Gunawan 
18. Soimah 
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5. Penggubah lagu 
 
6. Negara 
7. Durasi  
8. Rumah Produksi 
19. Nassar  
20. Marcell Aulia Band 
21. D’Band 
22. Indonesia 
23. 180 -240 menit 
24. Musim pertama hingga 
musim Ketiga diproduseri 
oleh tim kreatif dari Indosiar 
(tahun 2014 hingga2016) 
25. Musim keempat di produksi 
olehIndonesia Entertainment 
Production (Tahun 2017) 
C. Hasil Observasi 
Berdasarkan pengalaman peneliti yang pernah mengikuti langsung proses 
audisi dangdut academy Indosiar ini, peneliti mendeskripsikan bahwa program ini 
adalah salah satu program yang selalu menjadi tontonan favorit karena acara ini 
didalamnya terdapat banyak sekali lawakan yang menghibur yang bisa kita 
saksikan walaupun ini adalah ajang atau kontes menyanyi dangdut tingkat 
nasional. 
Dikemas dengan konsep acara yang menghibur, disertai dengan tata 
panggung yang luar biasa, dan juga pakaian-pakaian yang mencirikan budaya 
Indonesia, membuat program ini dapat diterima oleh masyarakat. 
Banyak yang beranggapan bahwa musik dangdut adalah hal yang 
memalukan akan tetapi ini menjadi program yang sangat digemari oleh banyak 
masyarakat. Walau kita ketahui disaat yang bersamaan stasiun televisi lain juga 
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berkonsep ajang pencarian bakat musik dangdut. Dan dilihat minat para 
masyarakat terbukti program ini adalah program yang difavoritkan. 
Seperti yang kita ketahui pada program kompetisi ajang pencarian bakat 
tentu didalamya terdapat dewan juri, pembawa acara, peserta, dan ada juga yang 
bergelar gimmik.Gimmik merupakan bumbu disetiap program televisi terlebih 
lagi jika program itu adalah program yang bertemakan ajang pencarian bakat. Dan 
hal yang membuat program D’Academy ini lebih unggul dibandingkan dengan 
yang lainnya adalah mereka memiliki cara tersendiri untuk menarik minat 
masyarakat untuk menonton program ini. 
Banyak kebiasaan yang sering dilakukan oleh  pembawa acara hingga juri 
komentator yang tidak sesuai dengan Etika Komunikasi. Namun, hal ini menjadi 
tabuh dan biasa dimata masyarakat karena dianggap hanya sebagai hiburan 
semata.Padahal program yang layak ditonton adalah program yang bisa 
menghibur dan mengedukasi masyarakat atau penonton. 
D. Kelebihan dan kekurangan program Dangdut Academy Indosiar 
1. Kelebihan 
Selera pasar pada saat ini condong kepada unsur musik khas Indonesia 
yang fresh dan juga masyarakat menyukai program yang menghibur.Tak dapat 
dipungkiri program Dangdut Academy mampu untuk memenuhi hal 
tersebut.Konten yang disuguhi pun memiliki ciri khas Indonesia sehinggamampu 
unggul dibandingkan dengan acara musik lainnya. 
Tidak terlepas dari hubungan hubungan mutualisme antara pengisi acara 
(kontestan, juri, serta sponsor) dengan D’Academy, program ini diincar sebagai 
media pencarian bakat penyanyi dangdut Indonesia.Karena program ini sudah 
berlangsung lama dan tentunya memilki penonton setia sehingga program ini 
masih berpeluang untuk tetap eksis dihati pemirsa. 
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Berbagai segment yang ditampilkan di kemas secara menarik dan 
membuat penasaran. Latar belakang peserta yang selalu diulas dalam program ini 
selalu menarik perhatian ada sedih, kagum serta bangga akan proses yang dialami 
setiap kontestan yang menginspirasi banyak generasi muda. 
2. Kekurangan 
Saat ini telah banyak program yang bertemakan ajang pencarian bakat 
penyanyi baru sehingga terbukti rating D’Academy ini mengalami penurunan. 
Jam tayang yang terlalu lama dan konsep acara kontes bakat berubah menjadi 
kontroversi yang membuat khalayak mulai bosan. Kata-kata yang kurang pantas 
sering diucapkan dan sama sekali tidak mendidik dan hampir membuat ijin 
program tersebut dicabut oleh KPI.  
Perilaku penyiar dalam program tersebut terbukti melanggar pasal 36 ayat 
6 Undang-undang No. 32 tahun 2002 tentang penyiaran yang berbunyi “isi siaran 
dilarang memperolokkan, merendahkan, melecehkan dan mengabaikan nilai-nilai 
agama, martabat manusia Indonesia, serta merusak hubungan Internasional”. 
Padahalkita ketahui bahwa program ini menjadi program favorit bagi pemirsa 
yang mana bukan hanya remaja dan orang dewasa saja namun semua kalangan 
karena program ini tayang pukul 19.00 WIB banyak remaja yang menonton 
dikarenakan waktu tersebut adalah waktu prime timeyang digunakan untuk 
berkumpul bersama keluarga. 
Inilah yang menjadi boomerang bagi program ini yang awalnya bertujuan 
untuk menghibur malah kenyataan berbanding terbalik, dengan konsep acara yang 
kontroversial banyak pihak yang menyayangkanya dan tentunya pemirsa sedikit 
demi sedikit akan berpengaruh dengan minat menonton program ini diluar dari 
penonton setia Dangdut Academy. 
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Berikut data Nielsen tentang  program acara dan serial yang paling 
banyak menyerap iklan TV: 
Untuk klasifikasi program hiburan, iklan yang paling besar porsinya ialah 
program acara variety show yang memiliki data 3.664 jam mulai dari bulan 
Januari-September 2015, diikuti oleh acara Talkshow yang memiliki durasi 2.645 
jam. Tetapi, dilihat dari pertumbuhan dan perkembangan iklan, program Ajang 
pencarian bakat memiliki data durasi 2.341 jam sehingga mampu meningkatkan 
pemasukan atau belanja iklan mencapai 157%. 
Dari data Nielsen urutan 10 besar terbanyak ditempati oleh acara ajang 
pencarian bakat, yakni diantaranya oleh episode-episode dari D’Academy, dengan 
Mie Sedaap sebagai pengiklan terbesar.Akan tetapi dilihat dari segi produk/merk 
pengiklan terbanyak ialah produk rokok. 
Sedangkan program serial durasi tayangnya sangat didominasi oleh 
program Sinetron yakni 9.708 jam mulai dari bulan januari hingga September 
2015. Adapun data durasi dari program sinetron mencapai 91% dari total durasi 
program sinetron secara keseluruhan naik menjadi 25% dari jumlah durasi dari 
tahun sebelumnya. Sehingga data belanja iklan yang diperoleh oleh program acara 
Sinetron naik menjadi 27% sedangkan pengiklan terbesarnya ialah produk 
Indomie.49 
Panel survei kepemirsaan televisi atau Television Audience Measurement 
(TAM) Nielsen Indonesia pada 2015 mengukur 2.273 rumqh tangga yang 
memiliki televisi atau 8.736 individu penonton televisi di 11 kota besar. Panel itu 
disebar dijakarta dan sekitarnya (24%) dan sisanya terbagi di 10 kota, yakni 
surabaya dan sekitarnya, bandung, semarang, medan, makassar, yogyakarta dan 
sekitarnya, palembang, denpasar, banjarmasin, dan surakarta. Sampel tersebut 
                                                             
49https://www.nielsen.com/id/en/press-room/2015/Nielsen-Program-Hiburan-dan-Serial-
Paling-Banyak-Menyerap-Belanja-Iklan-TV.html (diakses 14 Maret) 
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mewakili populasi sekittar 51,7 juta orang penonton televisi di 11 kota yang 
diteliti Nielsen dengan sebaran individu populasi 59% diantaranya berada di 
Jakarta dan sekitarnya.50 
Jumlah kota yang disurvei berubah seiring perkembangan industri televisi 
dan industri pemasang iklan. Pada 1991 data kepemirsaan televisi disediakan oleh 
Survei Riset Indonesia (SRI) dengan sampel hanya 5 kota (Jakarta, Bandung, 
Semarang, Surabaya, dan Medan). Lalu perusahaan tersebut diakuisisi dan 
berubah nama menjadi AC Nielsen Pada 1998, dengan menyediakan data 
kepemirsaan televisi dari 7 kota (bertambah Makassar dan Yogyakarta). Pada 
2002 nama perusahaan ini menjadi Nielsen Media Research dengan sampel data 
kepemirsaan dari 8 kota (bertambah Palembang). Pada 2004 perusahaan ini 
kembali berubah nama menjadi AGB Nielsen Media Research dan menyediakan 
data dengan sampel dari 10 kota di Indonesia (ditambah Denpasar dan 
Banjarmasin). Nama Nielsen dipakai sejak 2008 sampai sekarang. Penambahan 
kota surakarta sebagai sampel dilakukan sejak Oktober 2013.51 
Di Indonesia selama ini hanya Nielsen yang menyediakan data 
kepemirsaan tersebut. Mereka mendapatkan data itu dari penonton yang tersebar 
di 11 kota. Perilaku menonton di rumah yang menjadi sampel direkam oleh alat 
People Meter.Penonton harus menekan tombol yang mewakili diri mereka (Ayah, 
Ibu, atau Anak) pada alat semacam remote control. People meter akan merekam 
informasi siapa yang menonton acara apa dari pukul 02.00 malam sampai pada 
pukul 02.00 malam hari berikutnya, lalu dikirim menggunakan jaringan Global 
System for Mobile Communications (GSM) ke server Nielsen untuk diolah dan 
dianalisis. Data kepemirsaan tersebut lalu dikirim ke stasiun televisi setiap pukul 
                                                             
50Tim Peneliti Aji Jakarta, Mendorong Akuntabilitas Rating Media Penyiaran, (Jakarta: 
Aliansi Jurnalis Independen (AJI) 2016) h. 11 
51Tim Peneliti Aji Jakarta, Mendorong Akuntabilitas Rating Media Penyiaran, (Jakarta: 
Aliansi Jurnalis Independen (AJI) 2016) h. 12 
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10.00 pagi dan 13.00, atau dikirim perminggu, tergantung paket langganan yang 
dibeli oleh stasiun televisi, rumah produksi, atau pemasang iklan. 
Survei kepemirsaan televisi oleh Nielsen menghasilkan beragam data, 
antara lain: 
1. Rating adalah istilah yang mengacu pada presentase populasi yang 
mengkonsumsi medium tertentu dalam waktu tetentu. Dalam konteks 
televisi: presentase populasi yang menonton televisi pada waktu 
tertentu. 
2. Data yang juga banyak dipakai adalah share yang mengacu pada 
presentase penonton televisi pada waktu tertentu yang menonton 
stasiun televisi tertentu dibandingkan dengan stasiun televisi yang lain. 
3. Sedamgkan index mengacu pada tingkat kesesuaian iklan produk 
dengan target khalayak produk tersebut. 
4. Reach adalah angka yang memperlihatkan jumlah orang dalam 
populasi yang menonton tayangan tertentu minimal satu kali dalam 
periode waktu tertentu. Semakin tinggi reach artinya semakin banyak 
orang yang menonton tayangan tersebut minimal satu kali.52 
Data rating dan share memungkinkan stasiun televisi membandingkan 
posisi program atau stasiunnya dibandingkan dengan program atau stasiun lain. 
Sedangkan data index dan reach memungkinkan pengiklan mengetahui apakah 
iklan mereka ditonton oleh orang yang menjadi target mereka atau tidak. Masih 
terdapat jenis data lain, namun keempat data diatas adalah yang paling sering 
dipakai dalam industri televisi. Data tersebut merupakan hasil analisis oleh 
Anrianna, perangkat lunak yang dikembangkan Nielsen untuk mengolah data 
kepemirsaan televisi. 
                                                             
52Tim Peneliti Aji Jakarta, Mendorong Akuntabilitas Rating Media Penyiaran, (Jakarta: 
Aliansi Jurnalis Independen (AJI) 2016) h. 15 
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Secara umum, program yang bersifat hiburan akan memiliki rating dan 
share lebih tinggi dibanding program lain. Program infotainment menjadi salah 
satu program yang sering ditonton selain ajang pencarian bakat karena 
produksinya lebih mudah dari program lain, tapi memberi jaminan rating dan 
share yang tinggi.  
Masalah besar muncul saat tekanan untuk mendapatkan rating dan share 
yang tinggi juga diterapkan dalam produksi program berita. Pdahal, secara umum 
rating dan share dari program berita biasanya lebih rendah dibandingkan dengan 
program hiburan. Tim redaksi berita harus memutuskan bagaimana mereka akan 
mengemas berita setelah menentukan positioning berita sesuai dengan arget 
market stasiun televisi yang bersifat hiburan umum dengan target pemirsa semua 
orang, semua usia, dan semua status sosial ekonomi, dapat memilih menjadi 
stasiun televisi yang menyajikan semua sehingga diistilahkan sebagai televisi 
gado-gado atau televisi supermarket. 
Program yang memiliki rating diatas 1 atau masuk program top 100, 
sebagai program yang paling bnayak ditonton, akan lebih mudah dijual oleh 
stasiun televisi kepada pemasang iklan. Pengiklan menjadi aktor yang 
penting.kebutuhan mereka yang harus dilayani oleh stasiun televisi.Berlawanan 
dengan kebutuhan produksi program, bagi pengiklan lebih penting untuk 
mengetahui apakah orang yang menonton program tersebut memiliki karakteristik 
yang sesuai dengan pembeli produk mereka. Semakin sering iklan tersebut 
ditonton orang yang sesuai target tentu menjadi harapan para pengiklan, informasi 
kesesuaian produk yang diiklankan dengan penonton program didapat dari index, 
reach, dan semacamnya, yang menjadi bagian dari data survei kepemirsaan 
Nielsen. 
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Mayoritas iklan memang berisi produk yang ditujukan untuk semua 
kalangan. Namun bila produk premium seperti mobil mewah atau apartemen, 
program yang dipilih adalah program yang ekslusif ditonton oleh kelompok usia, 
status sosial ekonomi, dan gaya hidup tertentu meski memiliki rating yang rendah. 
Jadi bagi pengikkan, citra sebuah program menjadi penting dalam koondisi 
tertentu. Bila merek atau produk yang akan diiklankan identik dengan citra smart 
maka pengiklan tidak akan memasangnya di program sinetron yang ratingnyya 
tinggi tapi kualitasnya buruk, hanya seperti guyonan yang tidak berfaedah. 
Hal ini merupakan pertimbangan kualitatif yang tidak berdasarkan data 
kepemirsaan Nielsen. Ada juga pertimbangan non-ekonomi untuk melihat 
relevansi produk atau merek dengan program.misalnya untuk iklan sebuah Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN) dengan reputasi tinggi, agensi iklan dapat memiliki 
pertimbangan untuk tidak meletakannya pada televisi partisan-televisi yang 
berafilisasi pada partai politik karena pemiliknya adalah ketua umum partai. 
Pengiklan dapat memilih untuk melihat relevansi etika, moral, politik, dan 
sebagainya.Yang tidak mengacu kepada data kepemirsaan Nielsen.walau belum 
semua pengiklan memiliki idealisme tersebut, telah ada beberapa agensi yang 
menerapkannya sebagai bentuk tanggung jawab mereka pada penonton. 
Krena 60-70% dana iklan masih dalokasikan untuk televisi, data survei 
kepemirsaan Nielsen masih tetap jadi acuan pokok bagi pengiklan ataupun agensi 
iklan, tapi bukan satu-satunya pertimbangan. Untuk media lain, pengiklan dapat 
menggunakan data dari perusahaan riset lain seperti Roy Morgan Research, CCS 
Insight, dan sebagainya. 
Bagi stasiun televisi swasta dan rumah produksi, data rating akan memiliki 
dua fungsi, rujukan untuk produksi program dan rujukan untuk pemasaran 
program. Produksi program menyangkut aspek pembuatan program: kemunculan 
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ide program, persiapan pembuatannya, shooting, dan editing. Sedangkan 
pemasaran program mengacu pada kegiatan menjual hasil produksi program ke 
pengiklan, baik ke agensi periklanan atau perusahaan produsen produk yang ingin 
memasang iklan mereka langsung tanpa melalui agensi. 
Pengaduan masyarakat terhadap isi siaran televisi yang disampaikan KPI 
selama januari-November 2015 sebanyak 8.137bpengaduan, melalui email, pesan 
pendek, twitter, facebook, telepon, dan surat. Program siaran diadukan paling 
banyak adalah sinetron dan variety show.53 
Rating televise melibatkan sekurangnya tiga pihak sekaligus (sering 
disebut sebagai tripatri), yakni televise,perusahaan yang mengiklankan produk 
(pengiklan) dan biro Iklan. Di Indonesia, selain ketiga pihak tersebut, juga 
terdapat production house (PH). Masing-masing pihak membutuhkan data rating 
dengan keperluan yang berbeda. Televise membutuhkan data rating sebagai data 
seberapa besar penonton dari sebuah program. Pengiklan dan biro iklan 
membutuhkan data rating sebagai bahan menempatkan produknya di program 
acara televise.  
Menurut Napoli, tiga pihak tersebut mempunyai kepentingan yang 
berbeda. Pihak stasiun televise berkepentingan agar program acaranya mempunyai 
rating yang tinggi sehingga bisa menarik minat pengiklan. Sementara pihak 
pengiklan dan biro iklan tidak peduli dengan program dan stasiun televise atau 
radio mana yang mempunyai rating tinggi. Pengiklan dan biro iklan lebih peduli 
kepada rating yang akurat sebagai dasar dalam menempatkan iklan pada program 
acara yang tepat. 
 
 
                                                             
53Tim AJI Jakarta, Mendorong Akuntabilitas  Rating Media Penyiaran,,(Jakarta: Aliansi Jurnalis 
Independen (AJI) 2016) h.10 
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E. Problema etika komunikasi D’Academy 
Mulai musim pertama program ini tayang sudah banyak insiden yang 
merujuk kepada etika komunikasi.Mulai dari host/pembawa acara yang sering 
melemparkan ejekan hingga perselisihan antara dewan juri. Mulai dari suara juri 
yang tergolong layaknya seperti orang teriak teriak hingga perilaku host yang 
seringkali memotong pembicaraan antar satu sama lain dan bertingkah berlebihan 
diatas panggung. Namun puncaknya pada musim ke 4 insiden Dewi Persik dengan 
Nassar. 
Setiap tayang sering sekali kita menyaksikan dan mendengar ketika 
pembawa acara yang saling melemparan ejekan kepada dewan juri maupun 
komentator.Bukan hanya itu suara soimah setiap kali berlebihan dari segi volume 
(teriak).Teriakan yang sering di lontarkan ialah tawanya yang nyaring dan 
teriakan khas haa…eeee.., serta woyo-woyo ala Soimah. 
 
 
 
 
 
 
 
Setiap kali tayang pembawa acara sering melemparkan ejekan dan 
bertingkah yang berlebihan hingga terkesan mengerjai walaupun banyak orang 
beranggapan bahwa itu lawakan semata. 
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Seiring banyaknya prestasi yang diraih program ini, namun ada beberapa 
peristiwa atau kejadian yang berbau kontroversi dalam hal ini netizen 
menyebutnya settingan atau drama. Ini sangat berbanding terbalik dengan apa 
yang pernah program ini raih.  
Dalam hal ini peneliti menemukan kejanggalan mengenai etika 
komunikasi antarpersonal antara pelaku hiburan yang terkait pada program ini 
dimana banyak pelanggaran etika komunikasi yang mereka lakukan baik itu tak 
sadar maupun settingan (skenario yang telah diberikan). 
Semenjak bergulirnya program D’Academy di Indosiar ini sudah banyak 
sekali kejadian yang terjadi yang tak sepantasnya mereka tunjukkan kepada 
penonton. Mulai dari mengeluarkan kata-kata yang tidak layak sampai dengan 
saling menghujat satu sama lain. perkataan yang diucapkan menurut peneliti harus 
melihat dari segi etika komunikasi baik itu secara konvensional maupun secara 
Islam. Adapun kebiasaan yang sering dilakukan host di program ini adalah 
tingkah kocak yang berlebihan hingga mengerjai satu sama lain. 
Selama 4 musim D’Academy banyak melahirkan atau menciptakan 
keadaan dimana acara ini memainkan emosional para penonton, mulai dari sedih, 
bahagia, bingung, tegang hingga kekecewaan yang mendalam. Banyak pertikaian 
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yang terjadi pada program ini baik itu antara pembawa acara dengan komentator, 
hingga perselisihan antara dewan juri. 
 
 
 
 
 
 
Pada musim ke 4 D’Academy dihelat, telah banyak terjadi pertikaian kecil 
yang terjadi. Namun pada tanggal 14 Februari terjadi kehebohan di panggung 
D’Academy ini saat kedua dewan juri antara Nassar dan juga Dewi Persik adu 
mulut. 
Dari perjalanan karier Dewi Persik memang terkenal dengan Artis 
kontroversial Karena sering diperbincangkan di media Tv, namun Dewi Terkenal 
pula dengan emosinya yang tinggi. 
Semua bermula saat Dewi Persik yang bertindak selaku dewan juri ini 
mengomentari salah satu kontestan yang baru tampil di panggung. Kemudian 
komentar Dewi tentang ‘nada tinggi’ direspon oleh Nassar dengan cibiran. 
“peserta nadanya nggak tinggi ya...peserta nadanya nggak tinggi ya,” 
kata Nassar berulang kali ke Dewi Persik, dengan urat yang kencang di bagian 
leher. Dewi Persik memperingatkan Nassar untuk diam terlebih dahulu, sehingga 
mantan isteri Saipul Jamil itu bisa mengungkapkan penilaiannya. Tapi Nassar 
terus saja berbicara sambil berjalan kearah Dewi Persik dan menunjuk-nunjuk. 
Suasana mulai panas dan tegang, padahal biasanya studio terasa dingin. 
Dalam acara yang disiarkan ini terdengar suara lonceng dibunyikan seperti di 
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arena tinju. Sebagian penonton berpikir bahwa ini adalah rangkaian dari skenario 
panggung yang telah dibuat oleh tim kreatif. 
Dengan sikap Nassar yang seperti itu akhirnya Dewi Persik tersulut 
emosinya. “Nassar mulut lu kayak perempuan ya,” kata dewi yang suaranya mulai 
ikut meninggi. Selanjutnya yang keluar dari mulut Nassar ialah ibarat percikan api 
ke bensin yang sedang menyala. “memangnya kalau gue kayak perempuan, 
kenapa?” balas Nassar dengan nada yang lebih tingi sambil menghampiri. 
Tayangan yang disiarkan secara langsung itu kemudian dialihkan ke 
segmen kuis. Tetapi, suara Dewi Persik dan Nassar masih terdengar jelas di 
telinga pemirsa diseluruh Indonesia. 
 “Dasar bencong lo...An***g,” maki Dewi dengan nada yang lantang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Capture for Youtube 
Atas kejadian itu banyak pihak yang menyayangkan kejadian itu karena 
seluruh pemirsa di Indonesia menyaksikannya. Dan dalam hitungan menit setelah 
insiden itu, di sosial media ramai membicarakannya. Kebanyakan dari mereka 
menuliskan apa yang sudah dilihat dan memberi pendapat bahwa itu harus 
ditindak tegas oleh KPI. 
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Lewat instagram pribadinya Dewi memberikan klarifikasi tentang kejadian 
di panggung D’Academy itu. Intinya, dia merasa dilecehkan oleh Nassar secara 
verbal. Pedangdut terlaris tahun 2016 ini mengatakan, pelecehan yang dia terima 
kadang berkaitan dengan fisik dan statusnya sebagai janda.  
Pada rabu tanggal 15 Februari, Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) 
mengatakan bahwa pihaknya sudah mendapat laporan soal insiden Dewi dengan 
Nassar dan akan memberikan teguran. 
“Pasti akan ada tindakan dari kpi berupa teguran serius untuk program 
acara ini,” kata Ketua KPI Pusat Yuliandre Darwis Rabu (15/2). 
Meski banyak pihak yang meminta KPI untuk menghentikan tayangan 
program tersebut, namun Yuliandre mengatakan hal tersebut tidak bisa dijadikan 
tolak ukur yang bisa menghentikan suatu tayangan. 
“Harus proporsional dalam menjalankan mandatory konstitusi. Proses 
hukum pemberhentian itu ada tahapan yaitu peringatan, teguran dan sanksi 
(pemberhentian program atau pengurangan durasi tayang),” ucapnya. 
Sehari setelah terjadinya insiden itu Dewi Persik yang awalnya terlihat 
begitu emosi sudah melupakan insiden tersebut. Dan di panggung D’Academy 
itupun Nassar dan Dewi Persik saling memaafkan. Dan acara pun berlanjut seperti 
biasanya. 
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Dari kasus ini banyak pihak termasuk peneliti yang mempunyai anggapan 
bahwan keseluruhan insiden itu hanyalah skenario saja karena setelah insiden ini 
berita konflik antara Nassar vs Dewi menjadi trending topik dan tentunya 
mempengaruhi rating program acara tersebut. 
Walau sudah ada pihak yang mengaku bahwa itu benar terjadi tanpa 
adanya drama yang disetting, peneliti akan membandingkan antara pandangan 
Etika Komunikasi Konvensional (umum) dan pandangan Etika Komunikasi Islam. 
F. Pandangan Etika Komunikasi Konvensional 
Etika Komunikasi Konvensional menurut peneliti adalah suatu komunikasi 
yang terjalin dari interaksi 2 orang atau lebih yang menciptakan pendapat atau 
informasi sesuai dengan aturan, Norma yang berlaku, serta dengan budi pekerti 
yang baik.  
Pandangan ini berbicara mengenai kondisi-kondisi agar bagaimana 
manusia bertindak, berkata-kata dengan sebaik-baiknya, bagaimana cara 
pengambilan keputusan dan mempunyai pegangan hidup yang menjadi podasi 
dari kwalitas dalam diri manusia. Ada aspek Etika berkomunikasi dengan baik 
dan benar diantaranya: 
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1. Lihat keadaan calon lawan bicara. 
2. Ramah dan sopan. 
3. Jangan hanya bicara, dengarkan juga. 
4. Tatap mata lawan bicara. 
5. Jaga intonasi dan kecepatan bicara 
6. Lontarkan pertanyaan. 
7. Perhatikan gaya tulisan dan tanda baca. 
8.  Atur intonasi (jika menelpon). 
9. Pikirkan apa yang ingin ditulis. 
Dari kebiasaan yang dilakukan pembawa acara maupun dewan juri 
Dangdut Academy ini dalam pandangan etika komunikasi memang sudah cukup 
efektif karena pesan yang telah tersampaikan. Yang jadi titik masalah di program 
ini ialah proses penerimaan informasi dan pesan kepada masyarakat yang kita 
ketahui masing-masing punya persepsi yang berbeda. Ada yang beranggapan 
bahwa ini hal yang biasa namun tidak sedikit pula yang beranggapan bahwa ini 
keterlaluan. 
Dari pandangan Etika Konvensional sudah jelas program ini banyak 
ucapan yang tidak sesuai, mulai dari suara keras/nyaring dari Soimah, saling 
melempar ejekan antara host dan dewan juri, serta sering memotong pembicaraan, 
hingga pertengkaran antar juri. 
Sikap dan perilaku host dan juga komentator yang memiliki kebiasaan 
buruk yang ditampilkan dilayar kaca memang memiliki niat dan tujuan untuk 
menghibur para pemirsa namun, walaupun secara umum komunikasi nya ini 
efektif karena pesan yang telah tersampaikan, dalam pandangan islam tentu 
berbeda. 
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Banyak pihak yang membujuk KPI untuk segera memberikan sanksi 
namun insiden yang terjadi menurut KPI ada beberapa tahap untuk sampai 
memberikan sanksi terhadap sebuah program acara. Hanya berlangsung sehari 
saja kedua belah pihak sudah berdamai dan saling melupakan. Entah ini settingan 
atau nyata perbuatan itu tetaplah tidak baik untuk diperlihatkan apalagi ini bersifat 
umum. 
Secara umum pembawa acara Soimah, Nassar dan Dewi Persik telah 
mengabaikan ketentuan Etika komunikasi, baik itu secara perkataan maupun 
tindakannya. Namun, disini peneliti berpikir sudah sepantasnya program 
D’Academy mendapat teguran tanpa harus diberikan sanksi. Karena insiden ini 
adalah kesalahan komunikasi antara para pelaku terkait. Tidak menutup 
kemungkinan juga kalau memang inilah yang menjadi scenario awal untuk 
menarik minat masyarakat untuk menonton program ini. 
 
 
 
 
 
 
 
Mengenai program acara itu sudah pasti menjadi kewenangan Komisi 
Penyiaran Indonesia (KPI) jadi keputusan yang dibuat tentunya hasil dari 
kesepakatan yang dibuat sebelumnya yang berupa aturan penyiaran dalam hal ini 
standar progam siaran.Namun, hal seperti ini sudah menjadi hal yang biasa dimata 
pemirsa padahal ini sudah jelas melanggar ketentuan Etika Komunikasi. 
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Jadi, Etika komunikasi Konvensional (Umum) adalah perilaku yang 
dilakukan oleh individu ke individu yang lain yang memberikan efek atau 
pengaruh baik itu positif maupun negatif tergantung apa yang mereka ucapkan 
dan seperti apa tujuannya. 
G. Pandangan Etika Komunikasi Islam 
Dari pembahasan pada bab II Etika Komunikasi Islam  terbagi atas 
beberapa  bagian : 
1. Qawlan Sadidan (perkataan yang benar) 
2. Qawlan Baligha (efektif, tepat sasaran) 
3. Qawlan ma’rufan (perkataan yang baik) 
4. Qawlan karima (perkataan yang mulia) 
5. Qawlan Layyina (perkataan yang lembut) 
6. Qawlan Maisura (perkataan yang mudah diterima)  
Kita diciptakan sebagai manusia untuk beribadah kepada Allah dan 
berkomunikasi yang baik antar sesama manusia agar tidak menimbulkan 
perselisihan antar ummat. 
Ucapan host/pembawa acara juga tidak sesuai dengan aturan Etika 
Komunikasi Islam yakni Qawlan Saddidan perkataan yang benar. Seringkali host 
D’Academy melontarkan candaan berupa kata kata yang tidak benar. 
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Perilaku pembawa acara yang sering melemparkan candaan dan ejekan ini 
adalah bentuk dari kelalaian karena dilihat dari segi Qawlan Ma’rufan adalah 
perkataan yang baik. Dalam bahasa arab Ma’ruf berasal dari kata Al ruf yang 
berarti tradisi. Nah tardisi yang dimaksud ialah tradisi yang baik. Jika kita melihat 
tradisi dan budaya di Indonesia maka perilaku yang menjadi kebiasaan para 
pembawa acara ini sedikit mengabaikan norma yang ada. Kita ketahui pula bahwa 
masing-masing negara atau wilayah memiliki tradisi yang berbeda, apa yang 
menurut kita baik belum tentu menurut mereka baik begitupula sebaliknya. 
 
 
 
 
 
 
Suara Soimah yang nyaring/ keras jelas tidak sesuai dengan anjuran Etika 
Komunikasi Islam Qawlan Layyina yang berarti perkataan yang lembut. Ada 
batasan ketika intonasi kita dalam berbicara yakni tidak boleh berbicara keras. 
Dari penjelasan diatas bisa dilihat bahwa insiden yang menyangkut Nassar 
dengan Dewi Persik sudah sangat jelas menyalahi kaedah etika komunikasi islam 
Qawlan Ma’rufan perkataan yang baik dan Qawlan Karima perkataan yang mulia. 
Bukan hanya ucapannya yang kasar tapi juga menyinggung perasaan orang lain. 
pandangan islam mengenai insiden tersebut tentunya bernilai dosa sehingga 
diwajibkan atas kamu untuk meminta maaf dan bertobat kepada Allah. 
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Yang membedakan kedua pandangan ini adalah etika komunikasi 
konvensional dengan etika komunikasi islam ialah: 
1. Komunikasi konvensional hanya menitik beratkan soal-soal etika dalam 
penyiaran informasi dan komunikasi saja. Hukuman kepada pelanggar etika 
bagi komunikasi konvensional berlaku di dunian saja, sedangkan hukuman 
terhadap etika komunikasi islam berlaku hingga akhirat selagi belum 
mendapatkan keridhoan Allah SWT.. 
2. Komunikasi islam berasaskan nilai-nilai keagamaan yang bersumber dari 
Al-Quran dan hadis. Karena segala sesuatu yang berhubungan dengan 
proses komunikasi, prinsip, media hendaklah berasaskan panduan wahyu 
dan sunnah Rasulullah saw. Amalan komunikasi ini dapat diwujudkan 
dalam kehidupan umat islam agar mampu menjadin pribadi yang baik untuk 
semua umat manusia. 
H. Hasil Wawancara dengan Narasumber 
Untuk membuat penelitian ini lebih berbobot, sebagai referensi tambahan 
peneliti mewawancarai beberapa narasumber baik itu finalis dangdut academy 
Indosiar, penggiat media dalam hal presenter TV dan juga tanggapan tambahan 
dari beberapa orang yang mengetahui program ini. 
Peneliti juga sudah membuat beberapa pertanyaan yang akan dijawab 
langsung oleh narasumber, yang mana pertanyaan ini dibuat untuk memudahkan 
proses wawancara yang dilakukan oleh peneliti. 
Beberapa list pertanyaan yang ditujukan buat narasumber sebagai berikut: 
1. Seberapa jauh anda mengenal program Dangdut Academy Ini? 
2. Apa yang membuat program ini selalu menjadi trending topik? 
3. Mengenai isu isu kontroversial yang terjadi, apa tanggapan anda? 
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4. Program dengan sejuta drama(Settingan), setuju kah anda? Berikan 
alasannya! 
5. Pada musim ke 4 insiden dewi persik dengan Nassar sangat menghebohkan 
panggung dangdut academy, apa pendapat anda tentang insiden ini dan 
bagaimana solusi yang bisa anda sarankan kepada program dangdut 
academy ini terkait etika komunikasi? 
Itulah beberapa pertanyaan yang ditujukan oleh narasumber agar proses 
wawancara berjalan dengan sistematis. Pertanyaan yang dibuat oleh peneliti sudah 
difikirkan secara matang agar tidak menimbulkan pernyataan secara sepihak atau 
dalam hal ini kita sebut dengan keberpihakan dengan media. Karena beberapa 
tanggapan narasumber tentu akan berbeda antar satu sama lain. 
Untuk itu penulis menentukan beberapa narasumber yang dipikir layak 
untuk memberikan tanggapan atas beberapa pertanyaan diatas dilihat dari segi 
pengalaman, pengetahuan,pekerjaan dan juga jenjang pendidikan Narasumber. 
Berikut beberapa hasil wawancara peneliti dengan beberapa narasumber 
yang telah ditentukan: 
Dari  segi keilmuan peneliti mewawancarai seorang pakar komunikasi 
yakni bapak Dr. Arifuddin Tike, M.Sos.I selaku Dosen di Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. 
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Berikut hasil wawancara yang dilakukan di ruang jurusan Komunikasi & 
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
Pertama, Mengapa program Dangdut Academy tetap eksis padahal sudah 
jelas program ini tidak mendidik? 
 “Dalam Komunikasi massa terdapat empat fungsi yakni Sosialisasi, 
Edukasi, Informasi, dan Hiburan. Nah Program ini hanya fokus 
terhadap Fungsi Hburan. Dan memang masyarakat indonesia yang 
kebanyakan menyukai program yang bertemakan hiburan.”54 
Kedua, Apa saran anda terhadap program ini? 
 “walaupun kita ketahui masyarakat indonesia adalah masyarakat 
hedonisme yakni menyukai kesenangan sementara, tapi ada baiknya 
program ini memenuhi keempat fungsi komunikasi tadi. Bukan hanya 
sebagai media hiburan tapi juga menjadi media, sosialisasi, informasi, 
dan yang terpenting sebagai media edukasi”.55 
 
Setelah menerima hasil wawancara dilihat dari segi kelimuan peneliti juga 
ingin melihat dari segi pengalaman dan tanggapan pemirsa yang mengetahui 
program ini. 
 
 
 
 
 
 
                                                             
54Arifuddin Tike, Dosen Ilmu Komunikasi, UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Gowa: 
28 Februari 2019. 
55Arifuddin Tike, Dosen Ilmu Komunikasi, UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Gowa: 
28 Februari 2019. 
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Zahdan D’Academy 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemuda asal Kabupaten Gowa ini lahir pada tanggal 28 oktober 1995. 
Zahdan mengikuti audisi dangdut academy di musim pertama diusia18 tahun dan 
berhasil lolos ke jakarta untuk mengikuti tahap selanjutnya. ia merupakan salah 
satu peserta yang cukup muda saat itu bersama dengan lesty yang merupakan 
juara dari kontes dangdut academy di musim pertama. 
Dilihat dari pengalaman itu peneliti memutuskan untuk mewawancarai 
beliau di kediamannya di Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan. 
Untuk pertanyaan pertama Seberapa jauh anda mengenal program 
Dangdut Academy Ini? 
“awalnya saya masih awam tentang program ini karena banyaknya 
program serupa yang menghiasi layar kaca. Namun ketika saya tau ada 
audisi di kota makassar yang kebetulan audisi ini adalah ajang pencarian 
bakat menyanyi dangdut saya langsung mendaftarkan diri. Nah...ketika 
saya lolos ke tahap selanjutnya ke jakarta waktu itu. Mengenai seberapa 
jauh saya mengenal program ini, saya cukup tau banyak hal tentang 
program ini baik itu di depan layar maupun  di belakang layar”56 
Untuk pertanyaan kedua Apa yang membuat program ini selalu menjadi 
trending topik? 
                                                             
56Zahdan, (25 tahun), Finalis (Dangdut Academy) Indosiar, Wawancara, Gowa: 20 
februari 2019. 
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“kenapa bisa ternding topik, mungkin karena program nya bagus dan 
peserta nya itu berkwalitas sehingga banyak pemirsa yang ingin 
menyaksikan nya belumpi lagi host(pembawa acara) yang kocak dan 
sangat menghibur”57 
Pertanyaan ketiga Mengenai isu isu kontroversial yang terjadi, apa 
tanggapan anda? 
“ hahaha...Kontroversi? ya kita semua tau kalo setiap media pasti ingin 
mendapatkan jumlah pemirsa yang banyak. Tapi selama saya di jakarta 
dan mengamati program ini, yang menjadi kontroversi biasanya 
ketidaksamaan pendapat antar juri sampai cek cok panjang lebar”58 
Pertanyaan keempat perogram dengan sejuta drama, setuju atau tidak? 
“suasana yang diciptakan oleh tim kreatif ditujukan untuk menghibur 
pemirsa, setiap rancangan atau ide dari tim kreatif pasti sudah 
direncanakan dengan memperhitungkan keuntungan yang akan dicapai. 
Semua natural berjalan dengan apa adanya. Kalo memang dramatisirki 
itu mungkin kejadian nyata yang spontan terjadi diatas panggung”59 
Pertanyaan terakhir insiden Dewi Persik vs Nassar apa tangapan anda? 
“ya sangat disayangkan karena insiden itu banyak yang nonton bukan 
Cuma orang dewasa tapi anak-anak juga. Kata-kata yang dikeluarkan 
tidak sepantasnya diucapkan. Tapi memang sih Dewi Persik itu orangnya 
emosinya tinggi ketemu dengan Nassar yang begitu, akhirnya konflik.”60 
Apa solusi yang bisa anda sarankan terkait Etika Komunikasi? 
“dari kejadian ini kita serahkan saja sama KPI bagaimana aturan yang 
berlaku  tentang permasalahan sikap dalam berkomunikasi namun untuk 
pihak yang terlibat dewi sama nassar yah sudah sepatutnya kalian 
meminta maaf kepada pemirsa atas kekhilafan yang kalian lakukan. Untuk 
pemirsa atas insiden ini kita ambil positifnya saja buang negatifnya. Dan 
untuk netizen yaa...jangan terlalu cepat mengadili sebuah perkara kita 
                                                             
57Zahdan, (25 tahun), Finalis (Dangdut Academy) Indosiar, Wawancara, Gowa: 20 
februari 2019. 
58Zahdan, (25 tahun), Finalis (Dangdut Academy) Indosiar, Wawancara, Gowa: 20 
februari 2019. 
59Zahdan, (25 tahun), Finalis (Dangdut Academy) Indosiar, Wawancara, Gowa: 20 
februari 2019. 
 
60Zahdan, (25 tahun), Finalis (Dangdut Academy) Indosiar, Wawancara, Gowa: 20 
februari 2019. 
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serahkan saja sama orang yang mengambil peran dalam hal ini KPI. 
Sekali lagi jangan salahkan program nya tapi tegurlah pelakunya ok?”61 
Itulah hasil wawancara peneliti dengan salah satu finalis Dangdut 
Academy 1, wawancara ini dilakukan langsung di kediaman beliau (Zahdan). 
Sebagai public figure tentunya kita sangat rawan untuk melakukan kesalahan baik 
itu ucapan maupun perbuatan karena semakin dikenalnya seseorang maka 
semakin banyak orang yang memantau diri kita. 
Agam Qadriansyah ( AJI Aliansi Jurnalis Independen) 
 
 
 
 
 
 
 
Bagaimana pendapat Anda tentang program Dangdut Academy? 
“terlepas dari program ini dan berlaku untuk semua program tv, sekarang 
program tv berjuang untuk kepentingan share dan rating. Jadi bukan lagi 
untuk kepentingan masyarakat. kenapa seperti itu? Karena program ini 
menjadi produk jualan, jualan dimaksud ialah bervalue. Nah 
publik…kenapa sekarang masyarakat lebih memilih ya sudah saya punya 
pilihan kok, kalo tv tidak mampu memberikan apa yang masyarakat mau, 
saya akan ke digital contohya youtube. Terbukti penonton digital lebih 
banyak dari penonton televisi sampai hari ini. Nah untuk bersaing dengan 
digital maka program televisi membuat hal semacam kontroversial untuk 
menarik minat masyarakat untuk menonton program ini. Dalam hal ini 
program dangdut academy berusaha membuat apa yang masyarakat 
inginkan akan tetapi, mereka mengabaikan seluruh aspek-aspek, norma-
norma, dan kepentingan terbaik publik.” 
 
Terkait dengan Etika Komunikasi bagaimana menurut anda program ini? 
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“ terkait Etika Komunikasi sudah tidak berbicara etis lagi, hinaan atau 
ejekan sudah dianggap gimik, tabuh…misalnya kamu orang kampung itu 
sudah menjadi gimik. Karena ini adalah kebutuhan panggung entertaint 
jadi dibuatlah seperti itu padahal publik tidak semua bisa menyaring, 
mereka akan melihat dan mencontoh apalagi mereka adalah publik figur.” 
Jadi sebaiknya apa yang harus dilakukan D’Academy untuk tetap eksis tanpa 
adanya hal-hal kontroversi? 
“mungkin sulit yah…karena sekarang penonton sudah beralih ke digital 
atau bisa disebut dengan streaming. Namun, bukan tidak mungkin 
program Ini akan bisa mewujudkannya. Yang kita ketahui program yang 
layak adalah program yang memenuhi segi informasi, dan juga hiburan. 
Bukan hanya hiburan semata dengan mengabaikan aspek dan norma-
norma yang berlaku.” 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa hal mengenai 
etika komunikasi program dangdut academy indosiar, Dangdut Academy Indosiar 
adalah ajang pencarian bakat tingkat Nasional yang mana para pesertanya adalah 
perwakilan setiap daerah yang ada di Indonesia. Dangdut Academy berlangsung 
selama 4 musim, yakni mulai tahun 2014 hingga 2017. Setiap musim juri dan juga 
host berganti tergantung jadwal manggung para juri artis.Program ini bertemakan 
hiburan atau entertainment.Mulai dari pembawa acara hingga dewan juri sering 
melakukan kebiasaan-kebiasaan terkait Etika Komunikasi.Karakteristik program 
ini memang terletak dari pelaku didalamnya seperti pembawa acara yang heboh 
hingga dewan juri yang kontroversial.Karena persaingan didunia pertelivisian 
sangatlah kompetitif bahkan sekarang sudah banyak yang beralih dari penonton 
televise ke digital atau streaming. Walaupun program ini telah banyak melakukan 
pekanggaran seputar Etika Komunikasi, namun hal ini menjadi hal yang biasa 
bagi para pemirsa setia penonton program ini. Masyarakat Indonesia yang 
cenderung Hedonism, tidak memperhatikan dari segi informasi dan juga edukasi 
namun mereka yang hanya berfokus kepada kesenangan semata selaras dengan 
keinginan dan tujuan program Dangdut Academy Indosiar. 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka penulis merekomendasikan 
berupa saran-saran yakni dalam hal etika komunikasi baik itu secara konvensional 
maupun secara teologis (islam) kita sebaiknya berpegang teguh terhadap aturan 
yang disepakati. Apalagi yang kita ketahui fungsi komunikasi massa ialah fungsi 
sosialisasi, fungsi informasi, fungsi edukasi, dan juga fungsi Entertaintment. Jadi 
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program yang layak ditonton ialah program yang memiliki setidaknya 2 fungsi 
yakni fungsi Edukasi dan fungsi Hiburan. Sehingga selain program ini bisa 
menghibur, tapi bisa juga menjadi tontonan yang mendidik. Terkait dengan 
perilaku pembawa acara dan yang lainnya, agar lebih mencermati setiap ucapan 
dan perbuatan yang dilakukan karena ini menyangkut kepentingan bersama. 
Dalam hal berkomunikasi ada beberapa ketentuan yang seharusnya dan wajib kita 
lakukan yakni mengontrol emosi atau sikap kita dalam berbicara. Karena setiap 
perkataan yang kita ucapkan bisa menjadi pedang atau pisau bagi diri kita sendiri. 
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